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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri”.

(Al Quran Surah Al isra ayat 7).

! Al Quran, Kemenag (2002). Al Quran Terjemahan produksi Kemenag, Al Kalam Media.
Jakarta, hlm. 298.
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ABSTRAK

Fahreza, Muhammad. 2025. Strategi Sekolah Dalam Mewujudkan Pembentukan
Karakter Untuk Menghindari Bullying Pada Siswa SMK Negeri 5 Malang, Tesis.
Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Prof. Dr..H. Triyo Supriyatno, M.Ag. (2) Dr. H. Sudirman
Nahrawi, S.Ag.,M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Sekolah, karakter, Bullying

Strategi sekolah untuk mewujudkan pembentukan karakter positif menjadi
permasalahan sekolah yang sangat kompleks di masa kini, terutama pada
lembaga formal pendidikan yang ada. SMK Negeri 5 Malang memiliki Strategi
yang dapat dilakukan oleh managemen sekolah , guru pendidikan agama Islam
dan juga guru Bimbingan konseling terutama terkait untuk menghindari Bullying
yang marak dilakakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan Strategi dari Sekolah
dalam mewujudkan karakter untuk menghindari Bullying pada siswa SMK Negeri
5 Malang. (2) untuk Mendeskripsikan bagaimana evaluasi dari sekolah Sekolah
dalam mewujudkan Karakter untuk menhindari Bullying pada siswa SMK Negeri 5
Malang. (3) untuk mendeskripsikan implikasi dari strategi sekolah dalam
mewujudkan Karakter untuk menghindari Bullying pada siswa SMK Negeri 5
Malang. Penelitian ini menggunakan penekatan penelitian kualitatif denga jenis
Deskriptif untuk mengetahui strategi sekolah tersebut. Penggambilan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dan penelitian ini
bertempat di SMK Negeri 5 Malang.

Adapun hasil penelitian yang menunjukan bahwa (1) penerapan strategi
sekolah dalam pembantukan Karakter dengan melalui pendidikan karakter melalui
program yang telah disusun di managemen, kesiswaan, guru pendidikan agama
Islam dan Guru BK. Yang dilamnya ada program yang dapat membantu
pemebntukan akhlaq siswa (2) evaluasi yang di gunakan dalam menilai strategi
sekolah dalam pembantukan Karakter dengan pengawasan, pengukuran atau
penilaian dan juga monitoring. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengetahui
efektivitas penerapan strategi tersebut..(3) adapun implikasi yang dirasakan oleh
siswa dan guru antara lainnya: siswa yang mememahami tentang keagamaan lebih
baik, pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan mengenal siswa menjadi
lebih kritis dalam memahami persoalan kebesaran Allah SWT melalui ilmu selain
ilmu agama. Dan siswa tidak melakukan tindakan pembullyan terhadap sesama
teman.
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ABSTRACT

Fahreza, Muhammad. 2025. School Strategy in Realising Good Character Building
to Avoid Bullying Behaviour Students of SMK Negeri 5 Malang, Thesis. Master of
Islamic Education programme, Postgraduate Programme, Maulana Malik Ibrahim
University Malang.

Supervisors: (1) Prof. Dr.H. Triyo Supriyatno, M.Ag. (2) Dr H. Sudirman Nahrawi,
S.Ag., M.Ag.

Keywords: School Strategy, character, Bullying

School strategy to realise good character building is a very complex problem
in today's school, especially in formal educational institutions. SMK Negeri 5
Malang has a strategy that can be carried out by school management, Islamic
religious education teachers and also counselling teachers, especially related to
avoiding bullying behaviour that is rampant.

This study aims to (1) describe the strategy of the school in realising good
character to avoid bullying behaviour in students of Vocational High School 5
Malang. (2) to describe how the evaluation of the school in realising good character
to avoid bullying behaviour in students of Vocational High School 5 Malang. (3) to
describe the implications of the school's strategy in realising good character to avoid
bullying behaviour in students of Vocational High School 5 Malang.. This research
uses a qualitative research approach with a descriptive type to find out the school's
strategy. Data collection used observation, interview, and documentation methods
and this research took place at Vocational High School 5 Malang.

The results of the study show that (1) the application of school strategies in
character building is good by searching through character education through
programmes that have been prepared in management, student affairs, Islamic
education teachers and counseling teachers. And by applying through
Intracurricular, Co-curricular, and Extracurricular. (2) The evaluation used in
assessing school strategies in character building is either by supervision,
measurement or assessment and also monitoring. (3) as for the implications felt by
students and teachers, among others: students who understand religion better,
religious learning becomes more rational, and knowing students becomes more
critical in understanding the issue of the greatness of Allah SWT through science
other than religious science. Students refrain from engaging in bullying behavior..
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BABI
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dalam lingkungan pendidikan saat ini, pendidikan karakter menjadi
perhatian yang semakin penting. Kebutuhan akan orang-orang yang
berkarakter kuat semakin mendesak seiring dengan perubahan zaman dan
semakin kompleksnya masalah-masalah sosial. Sebagai lembaga
pendidikan resmi, sekolah memainkan peran penting dalam membentuk
kepribadian siswa. Namun, dalam praktiknya, sekolah seringkali
menghadapi berbagai tantangan dalam upaya mewujudkan pembentukan
karakter yang efektif.?

Salah satu pendekatannya adalah pendidikan karakter, yang
merupakan upaya yang disengaja dan metodis untuk menanamkan prinsip-
prinsip perilaku yang mencakup topik-topik seperti hubungan seseorang
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan
rasnya. Tidak mungkin untuk mengabaikan pentingnya peningkatan
karakter melalui pendidikan. Membangun karakter sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional ini. Gagasan dan tujuan ini konsisten
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2023, yang
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk membantu
peserta didik menjadi manusia yang memiliki Karakteryang tinggi, percaya
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab.?

Sebagai topik pendidikan, siswa perlu dikembangkan menjadi orang
yang berKarakterbaik. Karena karakteritas dan karakter merupakan faktor
internal yang memengaruhi perilaku dan sikap setiap orang, penekanannya
harus pada pengembangan karakter yang baik dan karakter yang kuat. Agar

siswa dapat menempuh jalan yang benar, nasihat yang tepat harus diberikan.

2 “Mutiara Shinta and Siti Quratul Ain, Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa
di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu 5, no. 5 (September 18, 2021): 4045-52,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1507.”

3 “Sukri Sukri, Trisakti Handayani, and Agus Tinus, ANALISIS KONSEP PEMIKIRAN KI HAJAR
DEWANTARA DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN KARAKTER, Jurnal Civic Hukum 1,no. 1 (May 27,
2016): 33, https://doi.org/10.22219/jch.v1i1.10460.”



Karena agama harus diajarkan kepada siswa, pengembangan karakter harus
diajarkan kepada mereka baik di rumah maupun di kelas. Agama ada untuk
membantu orang menemukan kesenangan baik di Bumi maupun di akhirat.
4

Pembentukan karakter yang baik di kalangan siswa merupakan
aspek esensial dalam pendidikan, khususnya sebagai upaya preventif
terhadap Bullying. Bullying bukan saja merupakan masalah internal sekolah,
namun juga merupakan fenomena yang kompleks yang melibatkan interaksi
sosial dan psikologis antara individu-individu di lingkungan sekolah.

Namun kebutuhan dalan pembentukan karakter yang baik ini lah
yang menjadi hal yang sangat penting dari pendidikan atau sekolah bahkan
madrasah yang dimana Pembentukan karakter yang berlandaskan dan
bersandarkan kepada nilai nilai Agama Islam. Hal ini selaras dengan visi
dari pada kementrian pendidikan, yang diatur pada permendikbud nomor 20
tahun 2018. Tentang PPK atau penguatan pendidikan parakter baik pada
peserta didik, Yang didalamnya memuat aspek diantaranya adalah
penguatan pendidikan Karakter ini dapat terintegrasi dengan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler, lalu peran sekolah juga dikuatkan dalam
hal ini sebagai pengoptimalan fungsi pendidikan karakter pada peserta didik,
yang memiliki muatan karakter yang lebih besar dari pada aspek lainnya
selain dari lingkungan maupu aspek masyarakat sekitar.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting
dalam membina karakter Karakterdalam pertumbuhan pendidikan siswanya.
Sekolah juga yang memiliki andil yang kuat dalam proses pembinaan dan
juga pembelajaran yang berlandaskan nilai nilai agama Islam terkhusus
yang ini nantinya akan manjadi hal yang sangat menentukan dalam
kehidupan yang berkelanjutan bagi peserta didik yang ada. Dengan
demikian, dalam konteks pendidikan, pengembangan karakter
Karakterpeserta didik dikaitkan dengan sifat-sifat religius, jujur, toleran,

disiplin, tekun, imajinatif, mandiri, dan demokratis, gotong royong,

4 “Yazidul Busthomi, Akhlaq Pendidik dan Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan
Agama Islam 1, no. 4 (2020).”



Integritas nasionalisme, berkahlaqul karimah dalam berperilaku baik dan
tidak melakukan Bullying kepada sesama teman sejawat ataupun teman
yang disekitarnya.®

Lembaga pendidikan sekolah juga tidak luput dari permasalahan
yang dialami peserta didik , Berdasarkan situasi di lapangan, banyak juga
siswa yang tidak memiliki akhlak yang baik dan tidak sesuai dengan ajaran
agama yang diajarkan. Di antara situasi yang sering muncul adalah banyak
yang melakukan Bullying atau Perundangan kepada temannya sendiri atau
teman yang ada disekitarnya dan terjadi banyak sekali kasus yang serupa di
sekolah. Berilaku bullying ini tiak sama sekali mencerminkan Karakter yang
berlandaskan agama yang ada karena sama sakali tidak ada manfaatnya dan
terkesan buruk dan dapat menyebabkan sesama temannya juga menjadi
permusuhan, perkelahian dan bahkan sampai membuat korban bullying juga
tidak mau melanjutkan sekolah.

Kejadian atau peristiwa diatas menunjukan bahwa remaja atau
peserta didik masih jauh dari nilai nilai pendidikana agama Islam dalam
membentuk Karakter atau dalam kaitannya adalah membentuk karakter
yang berkahlaqul karimah. Maka kajadian yang tersebut diatas juga
bertentangan dengan prinsip sekolah yang menjadi wadah untuk mewadahi
seseorang untuk memiliki pendidikan yang berkualitas yang memiliki hal
yang bisa membuat seseorang tersebut karakter yang baik. Fenomana ini
terjadi pula pada peserta didik pada SMK Negeri 5 Malang.

Kota Malang merupakan tempat berdirinya SMK Negeri 5 Malang,
sebuah sekolah kejuruan. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah seni
di kota Malang dan ketiga di provinsi Jawa Timur, berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan peneliti terhadap topik yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Dua sekolah lainnya berlokasi di kota lain, khususnya
di Pacitan dan Surabaya. Untuk menjadikan dirinya sebagai pusat
keunggulan sekolah, yang akan mendorong lebih banyak siswa untuk

mendaftar di SMK Negeri 5 Malang untuk melanjutkan pendidikan mereka.

5 “Lii> Zatul Aulia, STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN
KARAKTER SISWA MELALUI PROGRAM BUDAYA NASIONALISME DI MTS NEGERI 2
SURABAYA, n.d.”



Berdasarkan wawancara pra-penelitian peneliti dengan Bapak
Sangga, seorang instruktur Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 5
Malang, mengatakan bahwa banyak sekali hal yang tak terduga terkait
dengan karakter siswa yang terjadi pada peserta didik disini mulai dari awal
masuk sekolah sampai dengan sepulangnya mereka sekolah banyak sekalai
hal, mulai dari acuh tak acuh kepada gurunya, berbohong, mengolok bapak
ibu guru bahkan sesama temannya dan juga melakukan tindakan pembulian
atau perundangan yang dimana hal ini juga tidak selaras dengan cita cita
pendidikan yang ada. Seperti halnya Pembullyan atau perundung yang
sifatnya verbal bahkan dengan jenis jenis Bullying lainnya. Terkait dengan
hal ini memang pasca pendemi pada tahun 2022 terjadi banyak sekali
kejadian bullying mulai pada tahun awal masuk normal sekolah terjadi lebih
kurang 20% kasus yang masuk di bimbingan konseling dari perbagai
angkatan mulai kelas 10 sampai dengan 12.

Lalu sekolah melakukan penanganan yang serius dengan
integrasinya dengan pemerintah dalam program ROTS, sehingga sekolah
semakin terarah dalam menghindarkan peserta didik untuk tidak melakukan
tindakan yang tidak sesuai dengan aturan sekolah, terbukti dengan adanya
penanganan yang intens maka di tahun ajaran berikutnya angka bullying
tersebut semakin menurun sehingga 10%. Hingga sampai dengan hari ini
yahun 2025 berprogres menurun menjadi 5 % masih, itu pula dalam proses
penurunan dan agar tidak terjadi hal yang sangat tidak diinginkan mengingat
terkait dengan hal ini, bahaya dari bullying sangat signifikat terhadap sosial
dan psikologi siswa.

Beliau juga menjelaskan yang terjadi ini adalah dampak lingkungan
yang dibawa kedalam sekolah kebiasaan yang tidak baik sepeti anak anak
yang ikut balapan, kesenian bantengan dan lain sebagainya. Sehingga juga
terular juga kebiassan tersebut terhadap mereka. Tetapi ketika kita masalah

ini dibina oleh pihak pihak terkait, peserta didik ini kembali pada jalan atau



hal yang seharusnya dilakukan disekolah dan tidak melakukan hal tersebut
di sekolah.®

Maka berangkat dari obeservasi dan wawancara pra penelitian yang
sudah dilakukan, Hal inilah yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMK Negeri 5 Malang. ini ada beberapa hal yang
didalamnya untuk lakukan tindakan untuk mewujudkan Karakter, untuk
tidak melakukan Bullying kepada sesama teman. Penelitian ini penting juga
untuk dilakukan dikarenakan strategi sekolah ini memiliki dampak yang luar
biasa terhadap murid dalam hal membantu mereka mengembangkan
karakter positif. Maka untuk ini peneliti ingin melakukan penelitian
didalamnya, Dengan Judul tesis ini yang berjudul “Strategi Sekolah Dalam
Mewujudkan pembentukan Karakter untuk menghidari Bullying pada
siswa SMK Negeri 5 Malang”
Identifikasi Masalah

Masalah-masalah berikut ini dicatat oleh peneliti berdasarkan
konteks penelitian tersebut:

1. Rendahnya Karakter pada siswa.

Kurangnya penerapan pendidikan agama Islam di sekolah.
Menurunnya tingkat bullying siswa seiring dengan strategi sekolah

Banyaknya Bullying Yang dilakukan oleh siswa.

“wok wN

Kurangnya Antusias Peserta didik dalam membangun kembali

Akhlaqul Karimah yang baik.

. Pembatasan masalah

Dari identifikasi masalah diatas, maka agar penulis lebih terarah
dalam kepenulisan maka juga perlu dibatasi dalam hal masalah tersebut.
Maka dari itu penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada hal hal
sebagi berikut:

1. Siswa yang kami teliti yang betkaitan dengan Bullying inin adalah
siswa kelas 10 dan siswa kelas 11 yang juga berasal dari jurusan yang

berbeda beda yang masih aktif belajar di SMK Negeri 5 Malang.

2024.

® Sangga C Kejora (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 25 November



2. Strategi sekolah yang dalam kaitannya adalah beberapa pemegang

pimpinan seperti kepala sekolah sampai dengan Guru dan tenaga
kependidikan dalam membentuk karakter siswa yang baik dalam

mengatasi Bullying pada siswa SMK Negeri 5 Malang.

D. Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus tersebut di atas, rumusan penekanan penelitian

dapat dibuat sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi sekolah dalam mewujudkan Karakter untuk
mengindari Bullying Pada Siswa SMK Negeri 5 malang?
Bagaimana evaluasi dalam mewujudkan Karakter untuk mengindari
Bullying pada siswa SMK Negeri 5 Malang?

Bagaimana dampak dari penerapan implementasi Karakter pada

siswa SMK Negeri 5 Malang

E. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian, sebagaimana ditentukan oleh

kompilasi fokus penelitian yang disebutkan di atas:

1.

Untuk menguraikan bagaimana anak-anak SMK Negeri 5 Malang
diajarkan untuk mengembangkan karakter yang baik guna mencegah
Bullying.

Untuk mengetahui seberapa baik rencana sekolah bekerja untuk
membantu siswa di SMK Negeri 5 Malang mengembangkan sifat-
sifat karakter yang positif dan menjauhi Bullying.

Untuk mengetahui dampak dari penerapan implemantasi dari

Karakter pada siswa SMK Negeri 5 Malang

F. Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini:

1.

Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dan
mengisi beberapa celah yang masih belum ada pada khazanah
keilmuan yang ada, terkhusus terkait dengan kegiatan belajar
dan mengajar disekolah terkait dengan strategi sekolah dalam

mewujudkan Karakter untuk mengindari Bullying. Sehingga



diharapkan dapat menjadi pedoman penelitian yang akan
datang.

b. Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
meningkatkan pemahaman teoritis tentang pentingnya pola
strategi sekolah dalam menumbuhkan sifat-sifat karakter
positif dan mencegah Bullying.

2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Diharapkan mampu memberikan motivasi kepada
sekolah yang ditempati penelitian dalam penerapan atau
implementasi startegi sekolah dalam membentuk Karakter,
menangkal kasus bullying
b. Bagi peserta didik
Tujuannya adalah agar dapat memberikan dampak
positif dalam mencegah Bullying dan meningkatkan
Karakter. Dan tidak melakukan kasus tersebut.
c. Bagi guru
Diharapkan bisa memberikan referensi luas terkait
dengan Strategi untuk menangkal kasus Bullying pada siswa
dan bisa seabagi cara dapat memahami dan memperbaiki

masalah tersebut.

d. Bagi penelitian Selanjutnya
Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
penelitian masa depan tentang pengembangan karakter
Karakterdalam kaitannya dengan penanggulangan Bullying.
G. Orisinalitas Penelitian

Terkait dengan tahap pertama, peneliti melakukan evaluasi literatur
terkait subjek yang akan diangkat dan selanjutnya dibahas. Berikut ini

adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait subjek ini:



1. Tesis atas nama Abrar Qizka Febriani (2023), Dengan judul “Strategi
Sekolah Dalam menerapkan pendidikan karakter siswa (Studi Kasus
di Kelas 8 MTS Surya Buana Malang).” Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan dari penerapan Pendidikan baik yakni
karakter pada Siswa di sekolah tersebut yang mewujudkan
lingkungan yang kondusif di sekolah surya buana kota Malang yang
dimana hal ini sangat terkait dengan budaya baik yang ada disekolah
tersebut. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif
deskriptif dengan pendekatan normatif yang digunakan oleh para
pengajar sekolah.’

2. Tesis atas nama Ahmad Jalaludin (2022), dengan judul Model
“kepemimpinan kepala madrasah dalam penguatan pendidikan
karakter di MTSN kota Batu.” Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan pendidikan karakter pada siswa di lembaga tersebut.
tersebut sehingga dapat menjadi salah satu strategi dalam
memperbaiki akhlaqul karimah pada siswa yang lebih baik sehingga
memunculkan bebeberapa model kebijakan yang dikeluarkan oleh
kepala madrasah yang harsu di laksanakan oleh semua warga si
MtsN Batu tersebut, Model kebijakan asas madrasah dijelaskan
dalam penelitian ini dengan menggunakan metodologi penelitian
kualitatif deskriptif.®

3. Tesis Atas Nama Alwi Syihab (2020), yang Berjudul “Strategi
sekolah dan diniyah. Dalam penguatan pendidikan karakter religius
murid di kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendidikan sekolah
dan diniyah pada suatu daerah yang nantinya akan membantu pada
siswa atau murid dalam memperbaiki akhlaq atau karakter religus

sehingga bisa menjadi siswa yang baik pada lingkungan tersebut.

T “Abrar Rizqa Febriyani, Strategi Sekolah Dalam menerapkan pendidikan karakter siswa
(Studi Kasus di Kelas 8 MTS Surya Buana Malang). 1 (2023).”

8 “AHMAD JALALUDIN, MODEL KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM
PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DI MTsN KOTA BATU, 2022.”



Penelitian kualitatif deskriptif yang berkaitan dengan studi kasus

lokal digunakan dalam karya ini.°

4. Tesis atas nama shilfany putri (2021), yang berjudul “internalisasi
nilai nilai akhlaq dalam mencegah Bullying pada siswa kelas 5 di MI
bidayatul hidayah Kec. Percut Sei Tuan Kab, Seli Serdang Sumatera
Utara.” Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mencegah
terjadinya bullying di sekolah dengan menanamkan keyakinan
agama yang terkait dengan Karakteryang baik pada anak-anak kelas
lima. Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif
deskriptif bergaya studi kasus.°

5. Tesis atas nama Fitriana Putri Hamidiyah (2020), dengan judul
“kerjasama antara guru dan orang tua dalam mengatasi bullying di
sekolah (studi multi situs di SDI mohamad Hatta dan SDI as ssalam
kota malang).” Menemukan informasi tentang kolaborasi di sekolah
dalam contoh ini, di antara guru adalah tujuan penelitian ini.
bersama dengan pihak orang tua siswa dalam mengatasi
probelamtika bullying ada di sekolah tersebut dengan 2 lokasi
penelitian yang berbeda, penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dekskriptif untuk menuliskan kejadian dari kasus bullying
ada di sekolah tersebut.!*

6. Tesis Atas Nama Rachmatul Amaliyah Eka Putri (2020) yang
berjudul “pengaruh tingkat kepedulian sosial dan kemampuan
interkasi sosial siswa terhadap Bullying pada siswa kelas 5 madrasah
ibtidaiyah di Malang raya.” Tujuan penelitian ini adalah untuk
menilai tingkat keterampilan berinteraksi sosial dan kepedulian
siswa terhadap perilaku negatif, termasuk bullying, di kalangan

siswa kelas 5 MI di Malang Raya. yang dimana hal ini menggunakan

% “Alwi Syihab, PENGARUH PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR DAN PENDIDIKAN
DINIYAH DALAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS MURID DI
KECAMATAN NGULING KABUPATEN PASURUAN n.d.”

10 «“Shilfany Putri, P“Strategi sekolah dan diniyah. Dalam penguatan pendidikan karakter
religius murid di kecamatan Nguling kabupaten Pasuruan.” n.d.”

11 «“Amaliyah Putri Rachmatul, Kerjasama Antara Guru Dan Orang Tua Dalam Mengatasi
Bullying Di Sekolah (Studi Multi Situs Di SDI Mohamad Hatta Da SDI Asssalam Kota Malang)
n.d.”



metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan perhitungan
tingkat kepedulian siswa.'?

7. Jurnal Atas Nama Riswan Anas (2024), Yang berjudul “strategi
sekolah dalam mencegah Bullying di SMKN 1 Lambu.” Tujuan
jurnal ini adalah untuk melakukan penelitian tentang teknik-teknik
berbasis sekolah untuk menghindari Bullying, yaitu membujuk siswa
untuk terlibat dalam bullying di sekolah. Kepribadian individu,
keluarga, sekolah, kelompok sebaya, lingkungan sosial dan
lingkungan tempat tinggal, serta pengalaman masa kecil yang buruk
merupakan beberapa alasan yang sering terjadi di SMKN 1 Lambu.
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini.*?

8. Jurnal atas nama Yuyarti (2020) yang berjudul mengatasi bullying
melalui pendidikan karakter yang dimana Pendidikan karakter
merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan karakteritas
siswa, khususnya di sekolah dasar, dan penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi masalah tersebut. Untuk mencegah siswa melakukan
kesalahan yang sama, pendidik memegang peranan penting dalam
mengajarkan dan menerapkan pendidikan karakter secara
berkelanjutan. Pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan.'*

9. Jurnal Atas Nama Maryani (2024) Yang berjudul “pendidikan
karakter sebagai strategi dalam pencegahan Bullying yang ada di
SMP.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengajarkan cita-cita
pendidikan karakter kepada anak-anak sebagai sarana untuk
mengurangi perilaku negatif, termasuk penindasan yang terjadi di
sekolah dan dilakukan oleh anak-anak. tersebut sehingga menjadi
kesenjangan sosisal pada peserta didik disana, penelitian ini

menggunakan metide peneltian kualitatif — dekstiptif untuk

12 “Rachmatul Amaliyah, Pengaruh Tingkat Kepedulian Sosial Dan Kemampuan Interkasi
Sosial Siswa Terhadap Bullying Pada Siswa Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Di Malang Raya 1 (2020).”

13 “Riswan Anas and Wahyu Mulyadin, Strategi Sekolah dalam Mencegah Prilaku Bullying
di SMKN 1 Lambu Journal for Islamic Studies 7, no. 3 (2024).”

14 “yayarti, Mengatasi Bullying Melalui Pendidikan Karakter, 7, no. 1 (2020): 2.”

10



menjabarkan strategi dan upaya dalam membangun karakater yang

baik.®®

10. Jurnal Atas nama Siti Annisa Jumarnis (2023) yang berjudul

“strategi penanaman pendidikan karakter dalam meminimalisir

terjadinya bullying siswa sekolah dasar studi literatur.” Yang

memeiliki tujuan untuk penanaman nilai Karakter menggunkan

strategi yang jitu untuk meminamlisir dari pada terjadinya bullying

pada siswa yang ada disekolah dasar, dengan menggunakan metode

kualitatif melalui Studi literatur yang ada.®

Tabel 1.1 Orisinalitas penelitian

Jenis dan Nama
No Tahun o Judul penelitian Fokus Penelitian
.. Peneliti
Penelitian
Penelitian sebelumnya
Strategi Sekolah berqugs kepada penerapan
Dalam pendidikan karakter pada
karakter Pada Siswa di sekolah
menerapkan tersebut yang mewujudkan
. Abrar pendidikan . yang judkan |
Tesis . . lingkungan yang kondusif di
1. Qizka karakter siswa
(2023) o . . sekolah Surya buana kota
Febriani (Studi Kasus di . ..
malang yang dimana hal ini
Kelas 8§ MTS .
sangat terkait dengan budaya
Surya Buana . .
Malang) baik yang ada disekolah
& tersebut.
Lokasi penelitian pun berbeda
Untuk mengetahui gaya
kepemimpinan kepala
“Model madrasah dalam meningkatkan
kepemimpinan pendidikan karakter siswa
. kepala Madrasah | madrasah, penelitian terdahulu
Tesis Ahmad .
2 . dalam penguatan | difokuskan pada model
(2022) Jalaludin g .
pendidikan kepemimpinan tersenut
karakter di MTSN | sehingga dapat menjadi salah
kota Batu.” satu strategi dalam
memperbaiki akhlaqul karimah
pada siswa yang lebih baik

15 “Maryani Maryani, Rina Inayah, and Reza Mauldy Raharja, Pendidikan Karakter sebagai
Strategi dalam Pencegahan Bullying di SMP, Prosiding Seminar Nasional llmu Pendidikan 1, no. 1
(May 15, 2024): 193204, https://doi.org/10.62951/prosemnasipi.v1il.21.”

16 «Siti Annisa Jumarnis, Jehan Chantika Anugerah, and Yulvani Juniawati Sinaga, Strategi
Penanaman Pendidikan Karakter Dalam Meminimalisir Bullying Siswa Sekolah Dasar Jurnal

Elementaria
https://doi.org/10.31949/jee.v6i3.6398.”

FEdukasia 6, no.

3 (September

11

30, 2023): 1103-17,




sehingga memunculkan
bebeberapa model kebijakan
yang dikeluarkan oleh kepala
madrasah yang harus di
laksanakan oleh semua warga
si MtsN Batu tersebut

Lokasi penelitian pun berbeda

“Strategi sekolah

Penelitian sebelumnya meneliti
dampak pendidikan dan agama.

]d)aaria(ﬁlnll)}elz?ll;ua tan pada suatu daerah yang
pendidikan nantinya akan membantu pada
Tesis Alwi karakter religius siswa atau .m.urld dalam
(2020) Syihab murid di memperbaiki akhlaq atau
Kecamatan karakter religus sehingga bisa
Neulin menjadi siswa yang baik pada
ka%)u a%en lingkungan tersebut.
Pasufuan ’s Lokasi yang dituju pun
) berbeda
Penelitian sebelumnya
“Internalisasi nilai berfokus penanaman nilai nilai
nilai akhla agama terkait dengan standar
dalam mencie ah Karakteryang tinggi untuk
Bullvi ad ag menghindari Bullying di
. . uityme p . kalangan murid kelas lima
Tesis Shilfany siswa kelas 5 di sekolah. vane merupakan
(2021) | Putri MI bidayatul xolah, yang merup
hidayah Kec tujuan utama dalam
Percut Sei Tﬁan mengurangi kejadian bullying
Kab, Seli Serdang di seko.lah. o
Sumatera Utara.” Lokasi yang dituju pun
) berbeda
“Keriasama Penelitian sebelumnya
anta rJa ury dan difokuskan pada penentuan
oran t%la dalam bagaimana sekolah dalam
menga tasi contoh ini, instruktur dan
Tesi Fitriana bull & di orangtua anak-anak bekerja
e5IS Putri utying . sama untuk memecahkan
(2020) - sekolah (studi : .
Hamidiyah multi situs di SDI masalah. bullying ada di
mohammad hatta sekolah tersebut dengan 2
da SDI as ssalam lokasi penelitian yang berbeda.
Kota Malang).” Lokasi yang dituju pun
&) berbeda
“Pengaruh tingkat | Penelitian sebelumnya
Rachmatul kepedulian sosial | berfokus yang dimana isi dari
Tesis Amalivah dan kemampuan | penelitian tersebut adalah
(2020) Eka Pli]tri interkasi sosial untuk mengukur tingkat

siswa terhadap
Bullying pada

Kepedulian dan keterampilan
interaksi sosial anak kelas V
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siswa kelas 5
madrasah
ibtidaiyah di
malang raya.”

MI Malang Raya terhadap
perilaku tidak pantas
khususnya bullying.
Lokasi yang dituju pun
berbeda

Jurnal
(2024)

Riswan
Anas

“Strategi sekolah
dalam mencegah
Bullying di

SMKN 1 Lambu,:

Penelitian sebelumnya
difokuskan pada taktik sekolah
untuk menghentikan bullying,
yang menyatakan bahwa
sekolah mendorong anak-anak
untuk terlibat dalam bullying.
Kepribadian individu,
keluarga, sekolah, kelompok
sebaya, lingkungan sosial dan
masyarakat, serta pengalaman
masa kecil yang negatif
merupakan beberapa isu yang
sering muncul di SMKN 1
Lambu.

Lokasi yang dituju pun
berbeda

Jurnal
(2020)

Yuyarti

“Mengatasi
bullying melalui
pendidikan
karakter.”

Pendidikan karakter
merupakan salah satu strategi
untuk meningkatkan
Karaktersiswa, khususnya di
sekolah dasar, berdasarkan
penelitian terdahulu yang
difokuskan pada upaya
mencari solusi atas
permasalahan tersebut. Dalam
rangka mendidik dan
menerapkan pendidikan
karakter kepada anak, pendidik
memegang peranan penting
dalam situasi ini.

Lokasi yang dituju pun
berbeda

Jurnal
(2024)

Maryani

“Pendidikan
karakter sebagai
strategi dalam
pencegahan
Bullying yang ada
di SMP.”

Untuk menghindari perilaku
negatif, seperti bullying di
sekolah, yang dilakukan oleh
siswa dan menyebabkan
kesenjangan sosial di antara
mereka, penelitian sebelumnya
difokuskan pada pengajaran
cita-cita pendidikan karakter
kepada murid,

Lokasi yang dituju pun
berbeda
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Penelitian sebelumnya

igﬁiﬁan berfokus yang memiliki tujuan
Ilz‘endidikan untuk penanaman nilai
karakter dalam Karakter menggunkan strategi

10 Jurnal Siti Annisa meminimalisir yang jitu untuk meminalisir
(2023) | Jumarnis | Lo g0 dari pada terjadinya bullying
bqul in ysiswa pada siswa yang ada disekolah
o dasar
sekolah dasar . o
studi literatur.” Lokasi yang dituju pun
] berbeda

H. Batasan Istilah
Sehubungan dengan judul yang dikembangkan dengan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan suatu lembaga pendidikan berdasarkan
batasan kajian yang disarankan oleh istilah tersebut, antara lain:

1. Strategi : Strategi untuk mencapai sautu tujuan yang sudah di
tetapkan.

2. Karakter: Ini merujuk pada kebajikan atau perilaku konstruktif yang
ditunjukkan murid untuk menjalani kehidupan yang lebih
bermanfaat.

3. Menghindari: Saya menggunakan frasa ini untuk membantu murid
merasa lebih kuat atau lebih aman.

4. Bullying : Bullying adalah tindakan melakukan yang tidak sesuia
dengan norma, yang memiliki dampak negatif jika yang dilakukan
kepada orang lain.

I. Sistematika Kepenulisan

Gaya penulisan yang akan digunakan untuk membantu pemahaman
saat menjelaskan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Bab ini berisi konteks penelitian yang menjelaskan latar belakang
fenomena terkait dengan Bullying di kalangan Peserta didik SMK Negeri 5
Malang. Selain itu, juga memuat rumusan masalah yang menguraikan
tantangan yang hendak diteliti, tujuan yang hendak dicapai, dan keuntungan
penelitian bagi penulis, mahasiswa, dan institusi, serta perkembangan ilmu
pengetahuan. Orisinalitas penelitian akan dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya untuk menunjukkan kontribusinya, diikuti dengan definisi
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istilah untuk memperjelas fokus kajian, dan sistematika penulisan yang
mengarahkan pembaca tentang struktur penelitian secara runtut.
Bab II: Tinjauan Pustaka

Selain kerangka berpikir yang menguraikan tahapan penelitian dari
awal sampai akhir, bab ini juga mencakup tinjauan teoritis yang memberikan
teori terkait praktik sekolah untuk mencapai karakter unggul di sekolah,
menggambarkan hubungan antara penerapan strategi sekolah dan
implementasi untuk menghindari kasus tersebut.
Bab III: Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang rancangan metode penelitian, meliputi
metodologi dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian di SMK
Negeri 5 Malang, dan partisipan penelitian, yang meliputi instruktur dan
siswa. Selanjutnya, akan dijelaskan tentang data dan sumbernya, metode
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
pemeriksaan keabsahan data untuk menjamin keakuratan informasi yang
dikumpulkan. Bab ini juga akan menjelaskan analisis data dan prosedur
penelitian yang diambil selama proses penelitian. Dengan sistematika ini,
diharapkan penelitian dapat disajikan secara ilmiah dan logis, serta mudah
dipahami oleh pembaca.

Dengan sistematika ini, diharapkan penelitian dapat disajikan secara

ilmiah dan logis, serta mudah dipahami oleh pembaca.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Sekolah

1. Pengertian Strategi

Strategi adalah istilah yang biasa kita ketahui dalam dunia
militer yang dapat diartikan dengan merancang. Akan tetapi hal ini
bisa diserap dengan maknanya pada bidang bidang lainnya selain
dari dunia kemiliterannya, begitu pula dalam bidang pendidikan.
Secara umum, strategi juga mengacu pada rencana yang bertujuan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.l’ Dalam
kaitanya bila di hubungkan dengan trategi dalam dunia pendidikan
adalah pola dalam mewujudkan kegiatan pendidikan yang ada di
lingkungan sekolah yang dapat berupa kegiatan kegiatan yang di
lakukan oleh oleh siswa maupun masyarakat yang ada didalam
lingkup Sekolah Tersebut.

Dalam pemilihan strategi ini juga harus dipilih mana yang
sesuai dengan kebutuhan melalui analisis kebutuhan yang ada pada
lembaga tersebut. Strategi ini adalah juga dapat dikatakan adalah
langkah langkah yang dilakukan dalam menentukan suatu jalan yang
hendak ditempuh untuk menuju tujuan dari pimipinan yang hendak
dicapai oleh suati lembaga. Biasanya Dalam Penentuan strategi yang
hendak digunakan melalui beberapa tahap yang mengharuskan Para
pemimpin atau Stakeholder sekolah berkumpul musyawarah dalam
menentuka strategi yang hendak digunakan.

Menurut Sagala, strategi adalah rencana komprehensif yang
memanfaatkan  seluruh sumber daya dan kemampuan untuk
mencapai tujuan jangka panjang.® lalu A. Halim berpendapat
bahwa strategi merujuk pada metode atau cara yang diadopsi oleh

suatu lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan, dengan

17 “Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran
MADRASAH 6, no. 2 (January 29, 2016): 26, https://doi.org/10.18860/jt.v6i2.3301.”

18 Abd. Mugqit Djuwairiyah, “Desain Strategi Pembelajaran Menuju Capaian
Pembelajaran,”,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2 (2017): 206.
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mempertimbangkan peluang ~ dan ancaman dari lingkungan
eksternal, serta mengoptimalkan kemampuan dan sumber daya
internal yang ada. Rangkuti menambahkan bahwa strategi berfungsi
sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.!®

Dalam strategi, terdapat tahapan strategi yang terdiri dari tiga
langkah utama yakni formulasi, implementasi, dan evaluasi.

a. Pada tahap formulasi, organisasi merencanakan misi dan visi
yang jelas, menganalisis tantangan dan peluang dari
lingkungan eksternal, serta mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan internal. Setelah itu, tujuan jangka panjang
ditetapkan, diikuti dengan pengambilan keputusan strategis
yang akan diterapkan.

b. Tahap implementasi mencakup pengelolaan kebijakan yang
mendukung strategi, penetapan tujuan tahunan, dan motivasi
pegawai. Pengalokasian sumber daya yang efisien serta
pengembangan budaya organisasi yang positif juga menjadi
fokus utama untuk memastikan pelaksanaan strategi yang
efektif.

c. Pada tahap evaluasi, organisasi melakukan penilaian untuk
mengukur efektivitas strategi yang diterapkan. Ini meliputi
pengambilan tindakan perbaikan jika diperlukan, analisis
faktor-faktor yang memengaruhi strategi, serta pengukuran
kinerja untuk menilai pencapaian hasil yang diinginkan.
Evaluasi berkelanjutan sangat penting agar strategi tetap
relevan dengan perubahan yang terjadi.

Strategi adalah rencana yang sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu, yang melibatkan pengelolaan sumber daya dan
analisis terhadap peluang serta ancaman dari lingkungan eksternal.

Ini mencakup tiga tahapan utama: formulasi, di mana misi dan

19 Jamaluddin Iskandar, “Penerapan Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu
Madrasah,” Idaarah 1, no. 2 (2017): 269.
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tujuan ditetapkan; implementasi, yang melibatkan pelaksanaan
rencana; dan evaluasi, untuk menilai efektivitas strategi dan
melakukan perbaikan jika diperlukan. Dengan demikian, strategi
berfungsi sebagai panduan untuk mengarahkan tindakan dan
keputusan dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Startegi Sekolah adalah upaya yang dilakukan oleh sekolah
melalui stakeholder yang ada pada suatu lembaga, untuk berupaya
menggapai tujuan yang sudah ditentukan yang berhak menentukan
arah gerak strategi yang hendak dilakukan oleh sekolah ini adalah
seorang pemimpin dalam kaitanya dengan dunia pendidikan yang
ada disekolah adalah kepala sekolah.?0

Dalam Kaitanya dengan penelitian ini Strategi Sekolah
dalam Pembentukan Karakter yang baik dan berupaya dalam
mengatsi kasus dari perilaku Bullying yang dilakukan oleh peserta
didik. Di dalam melaksanakan strategi sekolah ini bukanya ganya
beberapa pihak saja semisal hanya kepala sekolah yang menjalankan
bahkan ada peran dari pada guru serta tenaga kependidikan yang
nantinya akan membantu tercapainya tujuan dari Staregi yang
hendak diterapkan dalam Pembentukan Karakter yang baik dan
berupaya dalam mengatsi kasus dari perilaku Bullying.

B. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Baik

Setiap usaha yang dilakukan secara sengaja dan terencana
oleh seseorang untuk mewujudkan proses belajar mengajar dalam
lingkungan belajar siswa secara aktif agar dapat meningkatkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan pendidikan atau ilmu

pengetahuan yang besar disebut pendidikan.

20 “Mutiara Shinta and Siti Quratul Ain, Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter
Siswa di Sekolah Dasar Jurnal Basicedu 5, no. 5 (September 18, 2021): 4045-52,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1507.”
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Pendidikan sesuai dengan teori Ki Hajar Dewantara yang
terkenal dengan gagasannya bahwa di antara,?! juga mengatakan
bahwa pendidikan adalah upaya atau daya yang ditunjukan untuk
memajukan tumbuhnya budi pekerti yang baik yang berdasarkan
tubuh, kecerdasan, dan karakter anak. Pendidikan Islam, atau
pendidikan karakter, tertanam dalam semua materi pengajaran dan
ilmu pengetahuan yang membahas berbagai aspek hakikat manusia,
seperti emosi, pemikiran, rasa lapar, kebahagiaan, dan kesedihan.
Akibatnya, suatu nilai tidak diundang, tidak dipertimbangkan, dan
tidak diminta, tetapi hanya memiliki makna ketika diasimilasi
melalui pengajaran yang bermakna.

Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk
menyediakan lingkungan belajar dan mengajar di lembaga
pendidikan untuk mengajarkan siswa bagaimana secara aktif
menumbuhkan potensi mereka untuk memiliki kualitas spiritual dan
agama yang kuat.??

Penulis juga dapat menyimpulkan dari sudut pandang dan
penjelasan para ahli tersebut di atas bahwa pendidikan adalah suatu
proses yang dilalui setiap siswa. dalam kaitannya adalah pengubahan
proses sikap dan tingkah laku melalui upaya upaya pengajaran yang
memeiliki  tujuan tertentu terkhusus adalah cara untuk
mendewasakan manusia melalui beberapa proses pembelajaran.
Aspek terpenting dari akhlaqul karimah dengan demikian berasal
dari bahasa asing, yaitu adat istiadat. Oleh karena itu, istilah
"karakter" lebih sering digunakan untuk menggambarkan suatu kode
atau perilaku yang dilakukan seseorang.

Thomas lichona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai

proses pengembangan kepribadian seseorang melalui penerapan

2L “Sukri, Handayani, and Tinus, ANALISIS KONSEP PEMIKIRAN KI HAJAR
DEWANTARA DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN KARAKTER.”

22 “Buysthomi, Akhlaq Pendidik dan Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Agama
Islam.”
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prinsip-prinsip karakter.23 Selain dari pada itu pendidikan karekater
juga dapat membantu para peserta didik yang ada disekolah tersebut
untuk dapat lebih memahami lebih perduli atau bertindak
berdasarkan dari nilai nilai bertetika dan sesusai dari ajaran Agama
Islam.

Sasaran terpenting dalam pendidikan karakter adalah
pendidikan agama dan Karakteryang sangat erat kaitannya dengan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter dalam Islam harus
dipahami dengan baik dari segi bahasa sehingga mudah dipahami.
Akhlaq yakni bahasa yang dapat dipahami dengan makna perilaku
atau Khuluk baik perilaku terpuji maupun tercela. Yang mana dengan

hal ini seperti firman Allah SWT dalam al Quran :
. P L S PR PR Pt (PN N s ws 7,~1/
QI s o2 Iyzs G 13l 21313 g‘:’y\J;ij*-é Gl

“dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah segera
memberi maaf.”. (al Quran, surat As syyu’ara, [42]:37.%%

Ayat diatas menggunakan kata Khuluq yang berarti

kebiasaan yang dimana konteks inni adalah suatu kebiasaan. Budi
pekerti manusia. Kemudian dari beberap pendapat terkait dengan hal
ini adalah Al Ghazali mengatakan bahwa Akhlaq tersebut ibarat
perilaku yang telah ada di dalam jiwa seseorang yang bisa
mnyebabkan orang tersebut bisa melakukan perbuatan perbuatan
yang sekiranya tidak perlu lagi dalam memikirkan hal tersebut
sehingga dengan mudah di lakukannya.?® Sehingga dapat dikatakan
adalah karakter tersebut bisa langsung dilakukan oleh orang dengan
sadar tanpa harus mempertimbangkan apa yang semestiya dia
lakukan. Kemudian juga menurut Abu bakar al jazairi yakni bentuk

dari kejiwaan yang tertanan dalam diri manusia yang menimbulkan

2 “Siti Nasihatun, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam Dan Strategi
Implementasinya, Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan Dan Keagamaan 7 (Desmber 2019):
326.”

24 «a] Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, hlm. 176.”

25 «s Anwar, “Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter Bangsa Di Era Milenial,” 4/-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2018): 233.”
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perbuatan baik ataupun perbuatan yang negatif dengan cara yang di
sengaja.?
2. Nilai Nilai Karakter
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 menjabarkan sejumlah
prinsip utama yang berkaitan dengan perlunya pengembangan
karakter positif. Religius, nasionalisme, kemandirian, kerja sama,
dan kejujuran merupakan bagian dari karakter PPK, dan semuanya
dimasukkan ke dalam kurikulum, menurut Pasal 2.
a. Religius
Nilai-nilai yang menjadi ciri keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan diwujudkan dalam tindakan-tindakan
seperti mengamalkan ajaran dan kepercayaan agama yang
diterima, menghargai keberagaman agama, bersikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain,
serta hidup berdampingan secara damai dan harmonis
dengan para pemeluk agama lain. Dalam nilai-nilai

keagamaan Al-Quran ini:

T ¢ / 5 e\~ w "
v 548 B3 rg,,uu J,\u

“berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur'an) yang telah
Aku turunkan yang membenarkan apa (Taurat) yang ada
pada kamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang
pertama kafir kepadanya. Janganlah kamu jual ayat-ayat-
Ku dengan harga murah, dan bertakwalah hanya kepada-
Ku.” (al Quran, surat al Baqoroh, [1]:41.%

Menurut Ibnu Rajab, pengabdian diartikan sebagai

pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya, khususnya
pengabdian seorang hamba untuk menjauhi perbuatan yang
dapat menimbulkan kerusakan dan menaati larangan
Tuhannya. Menurut setiap agama dan kepercayaan, ibadah

merupakan perwujudan asas-asas agama secara utuh sebagai

% “Dwi Runjani Juwita, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini Di Era Millennial,” At:
Tajdid: Jurnal Ilmu Tarbiyah 7, no. 2 (2018): 288.”
27 «a] Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, hlm. 186.”
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cerminan keimanan dan pengabdian kepada Tuhan Yang
Maha Esa.?®
b. Nasionalis
Berpikir atau bertindak dengan cara yang
mencerminkan prinsip nasionalis ini. menenjukan sikap
kenegaraan atau kesetiaan kepada nagara yang tercakup pada
beberapa aspek penting yakni bahasa, lingkungan sosial dan

budaya. Sikap nasionalis ini juga tercermin dalam al Quran:
W\u\ 555 G 15 13k ez u)(&,\ J6 3y
J\.ﬁ J:>-\H }).J\j ‘OAL ‘l.gju u,a u}d\
}l.a.d 55 U\ u\,\cg\ ‘}2’4\/ \)L.Le’ ’“\.e

bl

“Dan (mgatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku,
jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan
berilah  rezeki  berupa  buah-buahan  kepada
penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian,” Dia (Allah)
berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa
dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali. ” (al Quran, surat al baqarah, [2]:126.2°

Dalam ayat ini, nabi ibrahim berdoa kepada Allah

agar membuat negeri Mekkah aman, tempat dia dan
keluarganya tinggal, menunjukkan kepeduliannya terhadap
negara dan orang-orang di sekitarnya.®® Hal tersebut
merupakan  tujuan yang signifikan, menunjukkan
kenasionalisannya Nabi Ibrahim as. Dalam doa beliau, yang
dimulai dengan kata "baladan aminan" dan "warzugq
ahluhu", Sebagai abdi negara dan bangsa, Nabi Ibrahim (AS)
sangat mengutamakan kesejahteraan dan kepentingan orang

lain.

2 “Irsyadul Hakim, “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Pada
Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Mahasiswa TARBAWI 3, no. 2 (2019): 135.”

29 «a] Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, him. 191.”

%0 “Humaidi, ‘“Nasionalisme Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Al-Insyiroh: Jurnal Studi
Keislaman 6, no. 1 (2020): 76.”
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c¢. Mandiri
Pentingnya mandi, bertindak tanpa bantuan,
mengerahkan usaha dan ide, serta mencapai tujuan dengan
semangat dan kemandirian. Nilai-nilai otonomi ini meliputi,
tetapi tidak terbatas pada, ketekunan, usaha keras, semangat
ketekunan, dan profesionalisme agar dapat menjadi
pembelajar seumur hidup.®! Dan hal ini sesuai firman Allah

dalam al Quran:

wuw\,.\ ,Ww,wwux&;iﬁ”

\/, I

;).w,a).b«mJ)\\Jjﬁ.whb\jjw@)jm\wh/) J
U1 e 32 Uy 353

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.
Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.” (al Quran, surat Ar
ra’d, [13]:12.%2

Al-Maraghi meyakini bahwa Allah tidak akan

mengubah keadaan suatu kaum karena nikmat-Nya,
berdasarkan ayat “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum hingga kaum itu sendiri yang
mengubahnya.”

& kesehatan, lalu mengambilnya dari mereka,
membuat mereka mengubah jati diri mereka dengan
membuat mereka menyakiti orang lain dan melakukan

kejahatan yang merugikan masyarakat dan memusnahkan

umat manusia.

31 “Meita, “Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Inggris,”
Buletin Literasi Budaya Sekolah 1,no. 1 (2019): 29.”

32 «a] Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4),2002, hlm. 156.”

33 “Rudi Hartono, “Implementasi Tafsir Tahlili Terhadap Al-Qur’an Surah Ar-Ra’du Ayat
11,” Jurnal MANHAJ 18, no. 9 (2021): 2556.”
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d. Gotong Royong

Nilai karakter ini menangkap semangat kerja sama
tim dan usaha keras dalam lingkungan pendidikan,
membantu orang yang membutuhkan. Rasa hormat,
kolaborasi, inklusivitas, dedikasi untuk pengambilan
keputusan bersama, konsensus, saling membantu, solidaritas,
empati, antidiskriminasi, antikekerasan, dan kesukarelaan
adalah beberapa nilai yang hadir dalam kerja sama timbal

balik ini. Dan Al-Quran mengatakan ini:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka).
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.” (al
Quran, surat al maidah, [5]:12).34

34 al Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4). 2002, him. 165.
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Menurut Quraish Shihab, saling tolong menolong
dalam melakukan kebajikan, Secara khusus, ada kebaikan di
mana-mana, bahkan di antara mereka yang tidak memiliki
keyakinan yang sama.
e. Integritas
Salah satu karakter positif yang harus dimiliki anak
adalah integritas. Kejujuran, cinta kebenaran, kesetiaan,
komitmen karakter, antikorupsi, keadilan, akuntabilitas,
perilaku teladan, dan penghargaan terhadap martabat
manusia merupakan komponen integritas karakter.*® Orang
yang berKarakterbaik selalu dapat diandalkan dalam
pekerjaan, perkataan, dan perbuatannya. Dalam Islam, orang
yang beriman kepada Allah SWT dituntut untuk bersikap
jujur. Mereka harus menjauhi hal-hal yang dapat
menimbulkan kemunafikan agar dapat mengembangkan dan
menjaga integritas diri mereka sendiri.
Dalam semua aktivitasnya, manusia harus senantiasa
memperhatikan integritas atau keutuhan kepribadiannya.
Menurut Al-Qur'an:

T
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?, (Itu)
sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (al Quran, surat as
shaf, [37]:2-3).%

saling terhubung, tumbuh secara dinamis dan

membentuk keseluruhan individu. Pendidikan karakter harus

dimulai dengan nilai inti dan kemudian menciptakan nilai-

% “Idris Mahmudi, “Budaya Gotong Royong Dan Kearifan Lokal,” Jurnal Unmuh Jember.
1 (2017):453.”

% “Meita, “Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Inggris.”

37 «a] Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, hlm. 176.”
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nilai fundamental lainnya yang bersifat universal dan
kontekstual
C. Bullying
1. Pengertian Bullying

Carrol mengklaim bahwa sejumlah keadaan dapat
menyebabkan remaja yang masih berusia belasan tahun terlibat
dalam Bullying yang berbahaya. Elemen-elemen ini meliputi
individu, keluarga, kelompok sosial, dan masyarakat. Gagasan ini
menyatakan bahwa karena pelaku bullying tidak memiliki empati
dan kasih sayang dan secara alami merupakan pelaku bullying,
mereka mungkin terpengaruh oleh kurangnya keterampilan sosial.

Kecenderungan remaja untuk menjadi pelaku bullying
mungkin juga dipengaruhi oleh keluarga mereka. Remaja yang
memiliki hubungan yang buruk dengan orang tua mereka, misalnya,
mungkin akan teralihkan di rumah dan beralih ke seseorang yang
dianggap lebih lemah dari mereka untuk mendapatkan perhatian di
sekolah. Kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak-anak
merupakan aspek lain yang dapat menyebabkan seseorang menjadi
pelaku bullying.. Penindasan digunakan oleh pelaku pelecehan
untuk melarikan diri dari lingkungan rumah yang terus menindas dan
membuatnya tidak berdaya. 3°

Kelompok bermain untuk remaja merupakan elemen penting
lain yang dapat menjadikan seseorang sebagai pelaku Bullying. Saat
seseorang tumbuh menjadi remaja, kelompok bermain untuk remaja
terbentuk dan diterima. Remaja berisiko terlibat dalam kenakalan
jika mereka tidak memiliki aturan dalam memilih kelompok
bermain. Remaja membutuhkan pengakuan atas keberadaan mereka
sendiri karena mereka berada pada tahap pertumbuhan psikologis.

Kelompok bermain remaja yang menyimpang, misalnya, dapat

% “Habibi Mora, “Integritas Intelektual Muslim Menurut Surat Al-Saff Ayat 2-3,” FTIK:
IAIN Padang 1, no. 2 (2018): 104.”

39 “Trvan USMKn, Bullying Ditinjau Dari Kelompok Teman Sebaya Dan Iklim Sekolah
Pada Siswa Gorontala 1 (2014): 19.”
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menyerang mereka yang dianggap lebih lemah untuk mendapatkan
penerimaan dari lingkungan sekitar bahwa mereka kuat dan berani.
Komunitas seseorang juga dapat memengaruhi keputusan mereka
untuk melakukan Bullying.*°
2. Peran dalam Bullying
Ada tiga kelompok orang yang terlibat dalam Bullying:
a. Pelaku Bullying
Siswa yang sering melukai siswa lain secara fisik atau
emosional. Dibandingkan dengan korban Bullying dan siswa
yang tidak terlibat dalam Bullying, remaja yang dicap
sebagai perundung sering kali memiliki fungsi psikososial
yang lebih buruk. Selain itu, perundung lebih mungkin
mengalami depresi daripada korbannya, sementara korban
lebih kecil kemungkinannya mengalami depresi daripada
perundung. Lebih jauh lagi, perundung cenderung memiliki
kekuatan dan mampu memberikan pengaruh terhadap orang
lain.
b. Korban Bullying
Secara khusus, anak-anak yang sering menjadi objek
perilaku kejam dan kekerasan dan yang tidak melakukan apa
pun untuk melindungi diri mereka dari pelaku kekerasan.
Byrne mengklaim bahwa korban Bullying sering
menunjukkan penarikan diri, depresi, kecemasan, dan
ketakutan terhadap keadaan yang tidak dikenal.
Dibandingkan dengan teman sekelas mereka yang tidak
dirundung, siswa yang mengalami Bullying juga dikatakan
kurang puas dan lebih menyendiri di sekolah. Telah
dibuktikan juga bahwa korban pelecehan bertindak secara

diam-diam, hati-hati, dan waspada.

40 “Coloroso, B, The Bully, The Bullied, and The Bystander New York: HarperCollins,

2007, 68.”
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Menurut Coloroso, korban Bullying biasanya adalah
siswa termuda di sekolah, yang paling kecil, yang mungkin
tidak berdaya, pernah mengalami trauma, atau pernah
disakiti di masa lalu. Korban Bullying biasanya sangat
sensitif, menghindari teman-teman mereka untuk mencegah
lebih banyak penderitaan, dan berjuang untuk mencari
bantuan. Selain itu, ada anak-anak yang penurut, cemas,
kurang percaya diri, mudah dipengaruhi, dan bertindak
dengan cara yang menenangkan atau meredakan kemarahan
orang lain; anak-anak yang lebih suka tidak berkelahi dan
lebih suka menyelesaikan perselisihan secara damai; anak-
anak yang pendiam, pemalu, atau tidak ingin menarik
perhatian pada diri mereka sendiri; dan anak-anak yang
sensitif dan cemas. 4!

c. Perilaku Agresif

korban tindak kekerasan, Menurut Craig, anak-anak
yang pernah dibully menunjukkan tingkat kekerasan verbal
dan fisik yang lebih tinggi daripada anak-anak lainnya.
Karakteristik lain dari korban bully adalah reaktivitas,
manajemen emosi yang buruk, kesulitan akademis,
penolakan teman sebaya, dan tantangan belajar. Korban
bully juga melaporkan tingkat gejala depresi, kesepian, dan
kecenderungan merasa tertekan dan murung yang lebih
tinggi daripada siswa lainnya.

3. Faktor Terjadinya Bullying
Penindasan dapat disebabkan oleh sejumlah keadaan, termasuk:*?
a. Keluarga.

Pelaku Bullying sering kali berasal dari rumah tangga

yang tidak harmonis, seperti rumah tangga dengan orang tua

yang stres, bermusuhan, dan suka melakukan kekerasan atau

41 Coloroso, B.
42 “Lee, A. (2010). How to Grow Great Kids. Oxford: HowTo Content.hlm. 34.”
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b.

C.

d.

orang tua yang sering mendisiplinkan anak-anak mereka
dengan keras. Ketika anak-anak menyaksikan pertengkaran
dengan orang tua mereka, mereka akan meniru Bullying dan
menirunya di depan teman-teman sebayanya. Mereka akan
menemukan bahwa "mereka yang berkuasa diizinkan untuk
berperilaku kasar, dan perilaku agresif dapat memperkuat
posisi dan kekuasaan seseorang” jika lingkungan tidak
memberikan dampak yang tegas pada perilaku eksperimental
mereka. Sejak saat itu, anak-anak mulai bertindak seperti
perundung.?
Sekolah

Realitas bullying sering kali diabaikan oleh sekolah.
Anak-anak yang menindas anak-anak lain akan menerima
penguatan atas tindakan mereka. Di lingkungan pendidikan,
bullying menyebar dengan cepat dan sering kali memberi
siswa penguatan negatif, seperti hukuman yang tidak
membantu yang mencegah mereka tumbuh untuk

menghargai dan menghormati teman sebayanya.

Faktor Kelompok Sebaya.

Anak-anak terkadang didorong untuk terlibat dalam
Bullying saat berinteraksi dengan teman-teman di rumah dan
di sekolah. Bahkan saat mereka merasa tidak nyaman dengan
bullying, beberapa anak melakukannya sebagai cara untuk
menunjukkan bahwa mereka dapat menjadi bagian dari
kelompok tertentu.

Kondisi lingkungan sosial

Bullying juga dapat disebabkan oleh faktor

kontekstual sosial. Kemiskinan merupakan salah satu unsur

sosial dan lingkungan yang berkontribusi terhadap terjadinya

4 “Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York:

HarperCollins. him. 44.”
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bullying. Karena mereka yang miskin tidak akan berhenti
untuk memenuhi keinginan mereka, tidak mengherankan jika
pemerasan di kalangan siswa sering terjadi di lingkungan
pendidikan.

e. Tayangan televisi dan media cetak

Pola Bullying dipengaruhi oleh tayangan yang
ditayangkan di televisi dan media. Menurut jajak pendapat
Kompas, 56,9% anak menirukan adegan dari film yang
ditontonnya; biasanya, mereka menirukan kata-kata (43%),
serta gerakan (64%).

4. Jenis Jenis Bullying
Bullying juga dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Coloroso
mengkategorikan bullying menjadi tiga kelompok, yaitu:%*
a. Bullying Fisik

Kurang dari sepertiga kejadian bullying yang
dilaporkan oleh siswa melibatkan bullying fisik, meskipun
itu merupakan jenis bullying yang paling jelas dan dapat
dikenali.

Bullying fisik dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti  menyikut, mencekik, memukul, menendang,
menggigit, mencekik, mencakar, meludahi tempat yang sakit
pada anak yang menjadi korban, dan merusak atau
menghancurkan harta benda dan pakaian korban. Meskipun
serangan ini tidak dimaksudkan untuk menimbulkan cedera
serius, serangan ini dapat lebih berbahaya jika pelaku
bullying lebih kuat dan lebih berpengalaman. 4>

b. Bullying Verbal

Jenis Bullying yang paling umum yang dilakukan

oleh anak laki-laki dan perempuan adalah pelecehan verbal.

4 “Raharjo, ST. 2015. Assessment untuk Praktik Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan
Sosial. Bandung: Unpad Press 2015. HIm. 56.”

4 Raharjo, ST. 2015. Assessment untuk Praktik Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial.
Bandung: Unpad Press 2015. Him. 55
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Di depan teman sebaya dan orang dewasa, pelecehan verbal
mudah dilakukan dan dapat diucapkan tanpa disadari oleh
siapa pun. Pengawas mungkin mendengar pelecehan verbal
di taman bermain, yang dianggap sebagai komunikasi
antarteman yang bodoh dan tidak peka. ¢
Penghinaan, pencemaran nama baik, kritikan kasar,
hinaan, dan ucapan yang bersifat seksual atau melecehkan
adalah contoh-contoh Bullying verbal. Perampasan uang
saku atau barang pribadi, panggilan telepon yang
bermusuhan, email yang menakutkan, surat anonim yang
berisi ancaman kekerasan, tuduhan yang tidak berdasar, dan
rumor yang kejam adalah contoh-contoh Bullying verbal
lainnya.
c. Cyber Bullying
Berkat media sosial, internet, dan kemajuan
teknologi, ini adalah jenis Bullying yang paling baru. Pada
dasarnya, korban terus-menerus menerima pesan-pesan
kasar dari pelaku Bullying melalui SMS, komunikasi daring,
dan platform media sosial lainnya.
Bentuknya berupa:*/
1) Mengirim gambar atau pesan yang menyinggung
2) Mengirim pesan suara yang kasar
3) Melakukan panggilan telepon terus-menerus dan pelan
tanpa berhenti atau mengatakan apa pun
4) Membuat situs web yang membuat korban merasa malu
5) Menghindari korban di ruang obrolan dan tempat lain
6) "Happy slapping”: sebuah film yang beredar yang
memperlihatkan korban direndahkan atau dilecehkan

46 Raharjo, ST. 2015. Assessment untuk Praktik Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial.
Bandung: Unpad Press 2015. Him. 57

47 “Surono, A. (2017, Mei 12). Tragis Murid SD Usia 8 Tahun Gantung Diri Pakai Dasi
Gegara Di-bully Teman Sekolah. Retrieved Juni 12, 2017, hlm. 67.”
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Sementara itu, Riauskina membagi Bullying menjadi lima
macam, yaitu: 48

1) Kontak fisik (seperti memukul, mendorong, menggigit,

menjambak rambut, menendang, mengurung seseorang di

dalam kamar, meremas, mencakar, merusak barang milik

orang lain, dan pemerasan);

2) Komunikasi langsung (mengancam, merendahkan,
melecehkan, menyindir, mencaci maki,

mengejek/mengejek, mengumpat, bergosip);

3) Perilaku nonverbal langsung, yang meliputi memandang
seseorang dengan jijik, menjulurkan lidah, dan membuat
ekspresi wajah yang merendahkan, mengejek, atau

mengancam;

4) Perilaku nonverbal tidak langsung, yang meliputi
mendiamkan seseorang, memanipulasi persahabatan
untuk mengakhirinya, sengaja mengecualikan atau

mengabaikan seseorang, dan mengirim surat anonim;

5) Pelecehan seksual, yang terkadang diklasifikasikan

sebagai agresi fisik atau verbal.

5. Bullying Pada Siswa

Carroll mengidentifikasi empat elemen yang menyebabkan
remaja terlibat dalam perilaku berbahaya. Elemen-elemen ini
meliputi kelompok sebaya, masyarakat, keluarga, dan orang
tersebut. Gagasan ini menyatakan bahwa karena pelaku Bullying
tidak memiliki empati dan kasih sayang dan secara alami merupakan
pelaku Bullying, mereka mungkin terpengaruh oleh kurangnya
keterampilan sosial.

Kecenderungan remaja untuk menjadi pelaku Bullying

mungkin juga dipengaruhi oleh keluarga mereka. Misalnya, seorang

48 “Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment.

Retrieved Juni 12, 2017. Hlm. 45.”
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anak muda dan orang tuanya memiliki hubungan yang buruk.
Remaja yang tidak mendapatkan cukup perhatian di rumah mungkin
menunjukkan kekuatan mereka kepada seseorang yang dianggap
lebih lemah dari mereka untuk mendapatkan perhatian di sekolah.
Kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak-anak adalah aspek
lain yang mungkin menyebabkan seseorang menjadi pelaku
Bullying. Pelaku pelecehan memanfaatkan Bullying sebagai sarana
untuk melarikan diri dari lingkungan keluarga yang menindas dan
tidak berdaya.

Kelompok bermain remaja adalah elemen penting lainnya
yang mungkin membuat seseorang menjadi pelaku Bullying. Ketika
seseorang menjadi dewasa dan memasuki masa remaja, elemen ini
terwujud dan diadopsi. Remaja dapat bergabung dengan kelompok
bermain yang mendorong kegiatan kenakalan remaja jika mereka
tidak diberi aturan saat memilih kelompok bermain. Remaja adalah
orang-orang yang sedang menjalani tahap pertumbuhan psikologis
di mana mereka benar-benar perlu diakui apa adanya. Kelompok
bermain remaja yang menyimpang dapat menindas mereka yang
dianggap lemah dalam upaya untuk mendapatkan penerimaan dari
lingkungan sekitar dan membuktikan kekuatan serta keberanian
mereka. Lingkungan masyarakat juga dapat menjadi Kkatalisator
terjadinya penindasan.*® Strategi sekolah dalam mewujudkan
pembentukan Karakter untuk menghidari Bullying pada siswa SMK
Negeri 5 Malang

4 Coloroso, B. (2007). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York:
HarperCollins. hlm. 68
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D. Kerangka berfikir
Tabel 2.1 Kerangka Berfikir

Strategi Sekolah

v

Pembentukan Karakter
Pada siswa
Bullying Paada Siswa
v v v l
Strategi/ Implementasi Evaluasi Implikasi

Formulasi

Mengatasi Bullying Pada
Siswa

\ 4

34



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian tentang Penggunaan Strategi Sekolah untuk Membantu
Siswa di SMK Negeri 5 Malang Mengembangkan Karakter Positif dan
Mencegah Bullying. Penelitian lapangan ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan peneliti melakukan sejumlah
teknik penelitian lapangan dan memperoleh gambaran langsung tentang
keadaan item yang diteliti®®, oleh karena itu dapat di deskripsikan Strategi
sekolah dalam mewujudkan pembentukan karakter yang sesuai untuk
menghidari Bullying pada siswa SMK Negeri 5 Malang

Para peneliti mengambil sikap humanis ketika membahas
implementasi. Di sini, "humanis" mengacu pada hubungan antara peneliti
dan subjek penelitian, dan tidak ada penjelasan lain selain yang berikut:>!

Pertama, kita dapat menarik kesimpulan naratif dari temuan
penelitian karena memerlukan keterlibatan atau hal-hal yang kita peroleh
untuk menjelaskan dan menceritakan kembali peristiwa yang terjadi di
sekolah.

Kedua, suasana yang muncul saat peneliti berada di tempat tersebut
penting karena peneliti perlu memahami ekspresi wajah dan bahasa tubuh
sejumlah siswa yang dijadikan objek penelitian, terlepas dari apakah mereka
adalah pelaku tindak pidana atau saksi mata.>?

Dalam penerapannya, peneliti mencari hal-hal yang dianggap tidak
biasa untuk penelitian kualitatif, seperti apa yang terjadi dan apa yang harus
dilakukan yang bersifat argumentatif dari semua item atau orang yang kita

selidiki.

%0 “Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD Bandung: Alfabeta 1, no.
2 (2013): 47.”

51 “Fauzan Almanshur M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif Ar-Ruzz Media 3
(2012): 52.”

52 “Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD.”
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B. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Malang. Yang berpusat
kelembagaan pendidikan tersebut berada di Jalan Terusan Ikan Piranha atas
nomor 50 kelurahan tunjung sekar, kecamatan lowokwaru, kota Malang.
Waktu penelitian akan dilaksanakan 1-2 bulan terhitung dari bulan januari
sampai dengan bulan februari yang mencakup beberapa tahap yakni tahab
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data lalu melaksanakan penyusunan
laporan.>3
C. Kehadiran penelitian
Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk penelitian
kualitatif, yang sangat bergantung pada kehadiran mereka, karena alat utama
untuk mengumpulkan data adalah peneliti.®* Dalam peneltitina kualitatif
adalah seorang peneliti sama sekali tidak dapat digantikan atau diwakilkan
kepada pihak lain, dalam artiannya memperoleh kevalidan data yang
diperlukan dan informasi yang dibutuhkan mengenai strategi sekolah dalam
mewujudkan pembentukan Karakter untuk menghidari Bullying pada siswa
SMK Negeri 5 Malang
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang peneliti kumpulkan melalui penelitian bersumber
dari data yang kami kumpulkan di SMK Negeri 5 Malang yang
sesuai dengan fokus penelitian yaitu strategi sekolah dalam
mewujudkan pembentukan karakter yang baik agar terhindar dari
Bullying pada siswa SMK Negeri 5 Malang
Data yang kami ambil murni merupakan hasil wawancara
kami yang nantinya akan diolah sebagai data penelitian primer yang
nantinya akan kami susun. Terkait dengan hal tersebut ada beberapa
bentuk data yaitu tuturan lisan dan perilaku yang diarahkan oleh

partisipan, kemudian kami memiliki data yang bersifat pelengkap

5 “Egon G. Guba Yvonna S. Lincoln, Naturalistic Inquiry (California: Sage Publications,
1985).”

5 “Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik Jakarta: Bumi Aksara
2, 0. 1 (2017): 58.”
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melalui foto dan objek yang nantinya akan dilibatkan dalam suatu
proses penelitian.
2. Sumber Data
Komunikasi verbal antara peneliti dan objek penelitian
menjadi sumber data dalam penelitian ini. Oleh karena itu, kami
mewawancarai sejumlah siswa laki-laki dan perempuan di SMK
Negeri 5 Malang, termasuk salah satu siswa dari kelas terendah.>
Untuk menarik kesimpulan dari informasi yang diberikan dan
pembenarannya, serta untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan relevan dan memudahkan pekerjaan peneliti, kami
juga percaya bahwa kami perlu lebih berhati-hati saat memilih
informan yang sangat potensial.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif aada tiga jenis teknik pengumpulan data
yakni, observasi, wawancara, dokumentasi ketiga metode ini harus kita
maksimalkan penggunaanya dan pula harus melaksanakannya secara
berkala. Berikut ini akan dibahas mengenai rincian penerapan teknik teknik
tersebut:°®
1. Observasi
Para peneliti di SMK Negeri 5 Malang berupaya memahami
budaya dan iklim sekolah dengan lebih baik untuk mengembangkan
strategi dalam rangka mendorong pengembangan karakter positif di
kalangan siswa dan mencegah Bullying. Mereka mengandalkan
wawancara langsung dengan staf pengajar dan staf, serta
penggunaan berbagai teknologi penelitian dan perekaman, untuk
menyusun temuan mereka. Para peneliti menjelajahi lingkungan
sekolah untuk mencari calon informan, beberapa di antaranya
mungkin sangat direkomendasikan oleh guru agama Islam atau BK

sekolah.

% “Lexy J Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif,” Bandung: Remaja Rosdakarya 1, no.
1 (2007): 34.”

% “napiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar Dan Aplikasi Y43, Malang, 1, no. 1
(1990): 63.”
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2. Wawancara

Peneliti sering menggunakan metode wawancara untuk
mengumpulkan informasi. Ini dilakukan karena dua alasan: pertama,
peneliti memiliki kemampuan untuk menggali informasi yang belum
diketahui sebelumnya. Kedua, peneliti dapat menanyakan langsung
kepada orang yang terlibat untuk memastikan bahwa data yang
mereka peroleh valid jika ada data masa lalu yang tidak tertulis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara semi-terstruktur karena responden diminta untuk
mengajukan sejumlah pertanyaan yang sudah terstruktur dan
kemudian dibahas secara bertahap dalam
menambah informasi. Penelitian ini juga menggunakan teknik
sampling bola salju karena mereka mempertimbangkan hal-hal
tertentu yang mungkin terjadi selama penelitian. Pertimbangan
tersebut, misalnya, bahwa data yang dikumpulkan tidak cukup untuk
memenuhi kapasitas

Bapak Kepala Sekolah SMK Negeri 5 Malang Yakni Bapk
Budi Purwanto, S.Pd., MM adalah subjek wawancara. Yang
nantinya akan ditambahkan dengan beberap bapak ibu guru terkiat
termasuk guru Agama Islam dan Guru BK, Sampai Tenaga
Kependidikan yang ada di SMK Negeri 5 Malang dan Para siswa
yang ada di sekolah tersebut, yang jumlah disesuaikan sampai data
penelitian selesai.

3. Dokumentasi

Salah satu metode yang digunakan bersama dengan
penelitian adalah dokumentasi.>’ Dokumentasi yangdiambil dari
penelitian ini diantraranya dokumen dokumen terkait dengan visi
msisi sekolah, struktur dan tugas organisasi, data sekolah dan peserta

didik dan data para siswa yang ada sekolah tersebut

57 “Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD.”
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Dokumentasi ini membantu dalam memahami dan
menganalisis keadaan di SMK Negeri 5 Malang dan berfungsi
sebagai bukti autentik bahwa peneliti telah melakukan penelitian.

F. Analisis Data

Tindakan memantau dan mengatur catatan lapangan, transkrip
wawancara, dan materi lain yang dikumpulkan secara metodis untuk lebih
memahaminya dan mengomunikasikan hasilnya kepada orang lain dikenal
sebagai analisis data. Baik selama maupun setelah pengumpulan data
selesai, analisis data dilakukan dalam penelitian kualitatif.

Menurut Moleong, proses analisis data kualitatif dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan lain sebagainya. Setelah ditelaah,
langkah selanjutnya adalah reduksi data, penyusunan satuan, kategorisasi
dan yang terakhir adalah penafsiran data. Analisis data kualitatif tidak sama
dengan analisis data kuantitatif yang metode dan prosedurnya sudah pasti
jelas. Ketajaman dan analisis data tergantung pada kebiasaan peneliti dalam
melakukan penelitian kualitatif.8

peneliti dalam menganalisis data menggunakan metode analisis data
menurut Miles dan Hubermen yaitu dengan dilakukan melalui tiga tahap
operaional utama yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data
(data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

Strategi berikut harus digunakan untuk mempermudah penulisan:

1. Kondensasi Data

tahap pertama dalam analisis ini adalah kondensasi data,
yang mengacu pada proses penyederhanaan, memilih, dan
menyaring data, mentah agar lebih fokus dan bermakna. Dalam
penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dari observasi,
wawancara dan dokumentasi akan dikondensasi dengan

mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan

58 “Ahmad Sonhadji, Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keagamaan
Kalimashada Press Malang 1 (1994): 77.”
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implementasi Karakterbased leadership dan semangat kerjakolektif.
Melalui proses ini, data yang kompleks dan beragam dapat diolah
menjadi penahaman yang lebih jelas dan terarhi mengena dalam
fenomena yang diteliti.>®
2. Penyajian Data

Display data atau penyajian data menupakan sckumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data adalah
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
danya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dimana
dalam penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai
bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Setelah melalui
proses reduksi dan merangkum selanjutnya adalah penyajian data
terkait dengan mewujudkan Karakter untuk menghindari Bullying
pada siswa SMK Negeri 5 Malang.%°

3. Kesimpulan

Pada tahap akhir yaitu verifikasi atau menarik kesimpulan,
yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya
dan mengungkapkan dan menjawab rumusan masalah tentang apa
(what) dan bagaimana (how) berdasarkan temuan dari penelitian.
Dalam tahap analisis data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari
arti benda- benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi- konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat longgar, tetap
terbuka dan skeptis, belum jelas kemudian mengangkat menjadi
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan "inal" mungkin
belum muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung pada

besarmya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,

% “Sutrisno hadi, Metode Research I, Afsed Jogjakarata 1, no. 2 (1987): 36.”
60 «“Sutrisno hadi.
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penyimpanannya danmetode pencarian ulang yang digunakan,
kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan.6?
G. Pengecekan keabsahan Data

Bila tidak ada perbedaan antara kesimpulan peneliti dan apa yang
sebenarnya terjadi pada objek penelitian, temuan data dari penelitian
kualitatif dapat dianggap asli. Keandalan, objektivitas, dan validitas internal
dan eksternal merupakan komponen penelitian kualitatif. Uji validitas data
dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, di antara metode lainnya.
harus berfungsi sebagai sumber daya bagi kepala sekolah, guru Guru BK,
dan masyarakat luas, menurut penelitian. Melalui triangulasi sumber dan
teknik, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas untuk menjamin keaslian
data.5?

1. Triangulasi Sumber
Proses pemanfaatan berbagai sumber informasi untuk

mengonfirmasi kebenaran dan konsistensi data yang dikumpulkan

dikenal sebagai triangulasi sumber. Untuk menjamin bahwa data

yang dikumpulkan untuk penelitian ini dapat dipercaya dan saling

mendukung, peneliti memverifikasi data dan informasi yang

dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk kepala sekolah, guru,

tenaga kependidikan, dan siswa.

2. Triangulasi Teknik
Dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data,

teknik triangulasi memungkinkan perolehan informasi yang lengkap

dan beragam serta sudut pandang yang lebih luas untuk verifikasi

data. Pada kenyataannya, peneliti menggunakan metode observasi

untuk memahami lingkungan dan operasional sekolah sebelum

melakukan wawancara untuk mengumpulkan informasi langsung

dari narasumber tentang strategi sekolah untuk mengenali

61 “M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif.”

62 “Arnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT :
Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (September 10, 2020): 145-51,
https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.”
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pengembangan karakter positif dan mencegah Bullying pada siswa
di SMK Negeri 5 Malang. Diharapkan dengan menggunakan metode
ini akan menghasilkan statistik yang lebih akurat dan dapat

dipercaya.

rabel 3.1 Teknik pengumpulan data

Data Mentah

l

v ‘

Observasi

Wawancara Dokumentasi

v

Pengolahan Data

v

Kesimpulan
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek

1. Profil SMK Negeri 5 Malang

lokasi penelitian yakni di SMK Negeri 5 Malang yang
berlokasi di Jalan terusan ikan piranha atas nomor 56. Kelurahan
Tunjung sekar, Kecamatan Lowokwaru, kota malang. Yang diaman
sekolah ini mendapatkan akreditasi A dari Dinas pendidikan.
Sekolah ini memiliki letak yang strategis yang tidak terlalu masuk
kedalam tetapi masing bisa di akses dari banyak sekali jalan
sehingga memudahkan siswa dan siswi untuk menuju sekolahj
dengan akses kendaraan umum atau pribadi dan yang paling

terpenting adalah dapat dijumpai melewati sekolah tersebut.

Profil Sekolah :
a. Nama Sekolah : SMK Negeri 5 Malang
b. NPSN :20533817
c. Alamat : JI. Terusan Ikan piranha 50
d. Kode Pos 165141
e. Email : info@smknSmalang.sch.id
f. Kecamatan : Lowokwaru
g. Kab/ Kota : Malang
h. Tahun Didirikan : 1999

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Negeri 5 Malang
SMK Negeri 5 Malang berdiri pada tahun 1998 di atas tanah
seluas 13.816 m? dengan luas bangunan 33.433 m? terletak di lokasi
strategis dalam wilayah kota Malang. Menggunakan Competency
Based Training(CBT) dan Production Based Training(PBT),
diharapkan setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan di SMK
Negeri 5 Malang, lulusan dapat mengimplementasi-kan keahlian

secara produktif sesuai kompetensi yang dimiliki.5

8 Data Dokumen SMK Negeri 5 Malang.
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Pada awal berdirinya di tahun 1998, SMK Negeri 5 Malang
hanya memiliki tiga jurusan yaitu Jurusan Kriya Kayu, Jurusan
Kriya Keramik, dan Jurusan Tekstil. Ketiga jurusan tersebut sedikit
banyak mampu memberi pengaruh pada budaya masyarakat sekitar
sekolah yang mana hal tersebut terlihat sampai dengan sekarang.
Tetapi seiring berjalannya perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
serta teknologi, SMK Negeri 5 Malang mendirikan jurusan atau
program keahlian lainnya yaitu, Tata Busana (2003), Animasi
(2004), Teknik Komputer Jaringan (1999), Multimedia (1999), dan
Rekayasa Perangkat Lunak (1999). Selain itu, SMK Negeri 5
Malang juga berdiri di tengah kultur budaya perkotaan dengan
potensi lebih cepat dan lebih besar menerima segala informasi serta
globalisasi terutama yang mampu melemahkan karakter peserta
didik. Hal tersebut tentu saja menjadi tantangan besar bagi pihak
sekolah, tetapi SMK Negeri 5 Malang mampu menjadikan budaya
religious sekolah sebagai antisipasinya. Sebagai sekolah yang secara
umum bukan berbasis keagamaan, SMK Negeri 5 Malang tetap
mampu menunjukan nilai-nilai spiritualitas dalam banyak program
sekolah, seperti sholat dhuha rutin setiap hari, sholah dhuhur (sholat
jum'at) dan sholat ashar berjamaah di sekolah, khotmil Qur'an satu
bulan sekali, adanya Badan Dakwah Islam, dan masih banyak lagi
kegiatan atau program sekolah yang mampu memperkuat nilai-nilai
spiritualitas peserta didik.%*

3. Visi, misi dan tujuan SMK Negeri 5 Malang

Visi di SMK Negeri 5 Malang adalah menjadi ekolah unggul,
berbasis seni dan teknologi yang bersendikan imtagq.

Lalu misi Negeri 5 Malang untuk menggapai sebuah Visi
yang sudah di tentukan antara lainnya adalah

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menghasilkan

lulusan dengan kompetensi yang sesuai Standar Nasional

64 Afif Subhan (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
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Pendidikan (8 SNP) dan standar industri (prinsip link and
match 8+1).

Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan untuk
mendukung  proses pembelajaran yang optimal sesuai
standart DUDIKA

Menciptakan lingkungan dan atmosfer akademik yang
mampu  membentuk lulusan dengan etos kerja dan
kecakapan hidup serta berdaya saing di bidang seni dan
teknologi.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang bernuansa seni dan
menguasai teknologi sebagai ciri khas sekolah
Mengaktualisasikan ajaran agama dalam setiap sendi
kehidupan sekolah.®®

Ada 5 misi yang dilakukan untuk menggapai sebuah visi

yang sudah ditentukan sebalumnya, terkait dengan misi yang sudah

di susun oleh pimpinan sekolah juga memiliki tujuan yang bertujuan

untuk menggapai misi dari SMK Negeri 5 Malang antara lainnya :

a.

Sekolah mendapatkan nilai akreditasi dan Rapor Mutu
Sekolah berpredikat baik.

Memberikan  pelayanan prima dengan komitmen,
kompeten,adaptif dan kolaboratif.

Mewujudkan sinkronisasi kurikulum sesuai kebutuhan
kompetensi yang ada di DUDIKA.

Menciptakan kelas industri dan Teaching Factory pada
setiap program keahlian yang ada di sekolah

Meningkatkan jumlah siswa yang mendapatkan sertifikat
Kompetensi

Membentuk jiwa Entrepreneur dengan menerapkan
pembelajaran Project Based Learning.

Melaksanakan Kunjungan Industri secara berkala.

Menciptakan budaya literasi untuk seluruh civitas akademi.

8 Data Dokumen SMK Negeri 5 Malang.
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i.  Mewujudkan program magang guru pada DUDIKA.
J.  Mengadakan program Guru Tamu secara rutin.
k. Mewujudkan program Sertifikasi Kompetensi Guru
Produktif melalui LSP P3.%¢
4. Keadaan sarana Prasarana sekolah
Dalam pembelajaran hendaknya didukung oleh berbagai
sarana dan prasarana sebagai penunjangnya. Karena dalam proses
pembelajaran sangat memerlukan yang namanya sarana dan
prasarana dan media dalam belajar mengajar, maka tidak akan
efektif pembelajaran apabila belum ditunjang oleh sarana dan
prasarana yang memadai.
Tabel 4.1 Keadaan Sarana Prasana Sekolah

. Kondisi
No Jenis Ruangan Jumlah Baik
1 Ruang kelas 44 \
2 Ruang guru 1 \Y
3 R kepala sekolah 1 \Y
4 R. Perpustakaan 1 \Y
5 R. Tata Usaha 1 \Y
6 R. Laboratorium 5 \Y
7 Bengkel 21 \Y
8 Kantin 13 \
9 Ruang komite 1 \Y
10 Ruang Kopsis 1 \Y
11 Ruang Uks 1 \
12 R. teaching 2 \Y
13 Kmar mandi 18 \
14 Ruang Gudang 1 \
15 Ruang Maintenance 1 \
16 Masjid 1 \
17 Labana 1 \
18 Gazebo 4 \
19 Ruang Auditorium 1 \
Ruang Home
20 Teather ! v
21 Koperasi sekolah 1 \
22 Ruang Pameran 1 \
23 Hall 1 \Y

% Data Dokumen SMK Negeri 5 Malang.
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Dilihat dari data di atas sarana prasarana di SMK Negeri 5
Malang sudah cukup untuk menunjang dan mendukung serta
menumbuhkan Pendidikan karakter yang baik pada peserta didik,
tinggal bagaimana nantinya untuk menerapkan dan upaya guru
pendidikan agama Islam dalam menerapkan pendidikan Karakter
atau pendidikan akhlaq dangan memanfaatkan fasilitas yang sudah

disediakan oleh pihak sekolah.®’

Sekarang sekolah ini memiliki 8 jurusan yaitu jurusan Kriya
Kayu, Jurusan Kriya Keramik, Jurusan Tekstil, Teknik Komputer
dan Jaringan, Animasi, PPLG, DKV, dan Tata Busana. Adapun
jumlah peserta didik di sekolah ini lebih kurang sekitar 1800 siswa
dengan rincian setiap Angkatan kelas terdiri dari 600 siswa, dengan

kepala sekolah Budi Purwanto, S.Pd., MM. (2023-Sekarang).

Tabel 5.2 Keadaan guru
Jenis Jenis Kualifikasi | Tersertifikat Linieritas
. Kepegawaian Kelamin Pendidikan
L P 51 52 Sudah | Belum | Ya Tidak
ASN 49 50 g1 18 98 1 99 -
GTT 4 1 4 I 1 - 5
Jumlah 53 51 84 20 79 25 104 -
| Prosentase 51 J49. a1 19 76 |24 100 -

Tabel 6.1 Keadaan pegawai

Jenis Jenis Kualifikasi Pendidikan
. Kepegawaian Kelamin
L P SD SMP |SMA | D3 51
ASN I 2 - - I I I
PTT 15 7 I 4 10 I B
Jumlah 16 9 1 4 11 2 7
| Prosentase 654 [34.6 38 154 |424 |76 308 |

Dari table di atas dapat di lihat bahwa keadaan guru di SMK
Negeri 5 Malang tahun 2025 sebanyak 147 orang yang terdiri dari
guru tetap dan guru tidak tetap jejang yang sudah ditempuh oleh guru
ada 4 tingkatan D1 ada 6 orang, S1 ada 124 orang dan S2 Ada 16
orang, S3 ada 2 orang. Keberadaan guru di SMK Negeri 5 Malang

67 Sumber data Dokumentasi SMK Negeri 5 Malang Pada tanggal 20 februari 2025
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ini merupakan sebuah aset sekolah yang penting mengingat untuk
keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang membutuhkan tenaga
dari guru dan ini mampu untuk membantu adanya penerapan

Pendidikan karakter yang baik bagi siswa di SMK Negeri 5 Malang.

B. Paparan Data
1. Penerapan strategi sekolah dalam pembentukan Karakter untuk
mencegah Bullying.

SMK Negeri 5 malang adalah sekolah yang memiliki kepedulian
menjadi tamatan yang unggul dalam bidang imtaq, iptek dan
berkarakter yang baik dalam kaitannya adalah berwawasan luas dan
juga memiliki Karakterdan akhlaq yang sangat baik untuk dapat
nantinya bisa terjun kedunia masyarakat yang majemuk. Dan juga dapat
melanjutkan ke dalam jenjang yang lebih tinggi nantinya. Dan yang
paling terpenting adalah pembentukan dalam kaitannya dengan akidah
dan akhlaq yang harus di tamankan di karekan hal yang berkaitan
dengan Karakter peserta didik adalah hal yang sangat sulit di rubah
tetapl masih bisa di rubah dengan perlahan, seperti apa yang dikatakan
oleh bapak H. Sururi selaku GPAI yang ada di SMK Negeri 5 Malang
beliau menjelaskan bahwa :

“Pendidikan karakter itu sangat penting untuk ditamankan pada
diri manusia diakarenakan iyu sangat lah penting diakrenakan
tujuan kita menuntut ilmu itu ialah memebutuk akhlaq yang baik
atau Karakter yang baik, sehingga perlu sekali ditanamkan sikap
dan stimulus stimulus untuk membentuk karakter siswa yang baik
dan juga nantinya akan membentuk karakteritas yang baik.
Tentuntunya dengan mengadakan kegiatan yang sangat
berpengaruh dengan kegaiatan kesiswaan berkaitan dengan
meningkat kualitas takwa dan Karakte rsiswa. "

siatusi yang ada di sekolah sangat genting dalam hal Pendidikan
karakter ini juga bisa menggambarkan paling tidak secara tidak
langsung kondisi Pendidikan karakter yang sangat penting dan sangat

urgent, kondisi siswa di sekolah tersebut bisa dikatakan juga semakin

88 H. Sururi, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
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penting untuk di lakukan pembaruan Pendidikan karakter dan juga
sangat penting dalam hal akhlaq dikarenakan karakter dan sikap peserta
didik yang di sekolah tersebut bisa di katakan sangatlah kurang.%®

Hal ini sesuai apa yang saya lihat dan saya rasakan saat observasi
di sekolah tersebut, terlihat dari sikap siswa dan juga perilaku siswa
yang sangat berbeda saat dikelas offline. hal ini sangat terasa sekali
dikarenakan apa, dikarenkan kurangnya kesadaran yang ada pada diri
individu para siswa. Tidak dimulai dari dirinya sendiri tetapi justru
menunggu, Ketika guru agama menerangkan di kelas juga banyak siswa
yang tidak memperhatikan, ada yang bicara sendiri ada juga yang main
hp sendiri, hal ini lah uang menjadi penting sekali dalam menanamkan
Pendidikan karakter dan juga pendidikan akhlaq pada diri pendidikan
karakter.

Hal ini sama dengan pendapat dari ibu Ahsana Amala selak u
GPAI di SMK Negeri 5 Malang yang bertugas berkenaan tentang
administrasi GPAI di sekolah tersebut, beliau menjelaskan:

* pembentukan akhlaq dan karakter peserta didik
haruslah bertahap dan terus memberikan program keagamaan
yang dimana hal ini bisa meningkatkan kualitas Karakter peserta
didik dengan cara memberikan pengarahan dan kegiatan seperti

kegiatan softkill Guru BK dan juga istigotsah dan juga kultum

secara langsung maupun online.”’™

Dalam hal ini Peran GPAI Dalam menjaga Pendidikan dan
menerapkan Pendidikan karakter atau Pendidikan akhlaq yang ada di
SMK Negeri 5 Malang yang dalam hal ini dengan kegiatan yang bisa
memberikan pengarahan pada peserta didik dan juga pengarahan
kepada anak didik yang bisa dikatakan untuk melatih dan menambah
karakter peserta didik yang baik sehingga bisa memunculkan
karakteritas yang baik, dengan pembaiasaaan ini dalam kaitanya di

lapangan peserta didik justru kurang memperhatikan guru, sehingga

8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
0 Ahsana Amala, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
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guru sendiri sangat kesulitan untuk menanamkan pembelajaran yang

baik.

Bukan hanya GPAI yang ada di sekolah tersebut dalam hal ini
juga Guru BK kuga sangat berperan penting dalan penanaman Karakter
peserrat didik dengan kegiatan pada hari senin dengan softskill, hal ini
sebenarnya bisa membuat peserta didik semakin terpacu untuk bisa
mememperbaiki diri melalui nasehat para Guru BK. Wali kelas tentunya
tidak hanya berkutat dengan Pendidikan karakter dan akhalaq saja yang
ada pada diri pesera didik, dalam kaitannya di lapangan guru Guru BK
juga bersinergi dengan GPAI yang ada untuk memperbaiki kualitas
yang ada didalam peserta didik mulai dari akhlagnya dan lain
sebagainya.

Pada hari senin ini juga saya melihat upaya GPAI dalam
memberitahu kepada masing masing Guru BK terkait dengan
Pendidikan karakter juga Pendidikan akhlaq pada diri peserta didik.
Mulai dari memberikan nasehat kepada peserat didik melalui program
softkill pada awal pembelajaran, melalui penyuluhan dan juga melalui
internalisasi di masing masing pembalajaran saat di kelas.™

Dari pernyataan beliau berdua bahwa memberikan pembiasaan
kepada siswa yang ada sdi sekolah amatlah penting untuk pembentukan
Karakterdan akhlaq yang baik pada peserta didik, begitu pula dengan
pernyataan dari waka kesiswaan bapak Afif Subhan, beliau
mengatakan,

“Karakterpeserta didik saat ini mengalami banyak
penurunan mualia dari tingkah laku perbuatan dan ucapan kami
selaku pihak dari kesiswaan menyadari dan amat pentingnya
pemebalajaran Karakterpada peserta didik yang dimana hal ini
berkaitan dengan pembiasaan Ketika peserta didik berada di
rumah  dengan  mnggunakan  media  daring  untuk
pembelajarannya.”"?

"L Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
2 Ahsana Amala, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
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Keterangan bapak kesiswaan ini juga lah yang menjadikan
patokan secara umum bahawa karakteritas peserta didik dangat lah
penting sehingga Pendidikan karakter ini juga perlu dilakukan oleh
semua aspek Pendidikan yang ada di sekolah tersebut mulai dari kepala
sekolah sampai akhirnya ke peserta didik, keterangan dari bapak
kesiswaan inilah juga banyak terjadi persamaan dengan temuan di
lapangan mulai dari tingkah laku peserta didik yang sangat berbeda saat
dikelas maupun yang ada di luar ruangan pembelajaran.’

Pendidikan karakter yang dilakukan oleh sekolah tentunya
dengan andil dari visi kepala sekolah yang salah satu dari kata nya
adalah bersendikan imtaq. Hal ini sangat mendasari dan kuatnya

sekolah dalam menangani penurunan akhlaq siswa sehingga bisa

melakukan bullying kepada temannya sendiri.
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gambar 1

Lalu kurikulum juga menguatkan aatas adanya keinginan dalam
memperbaiki akhlaq dan karakter siswa itu sendiri, sehingga dalam hal
ini kurikulum juga menambahkan PS5 yang wajib dilakukan dalam
pembelajaran di kurikulum merdeka ini. di dalam P5 ada 3 point yang
relevan dengan pembentukan karakter ini, yakni beriman kepada tuhan
YME, kebinekaan global dan Gotong royong, ketiga tema ini dapat
sedikitnya membuat murid belajar dan tidak akan melakukan pembulian

ke sesama teman yang ada.

3 Afif Subhan, Waka Kesiswaan, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15
februari, 2025.
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gambar 2

Beriman kepada allah ini dalam pendidikan yang dilakukan oleh
murid yang dalam hal ini adalah intrakurikuler maka para murid ini di
integrasikan dengan guru pendidikan agama islam yang ada disekolah
mulai adanay kegiatan sholat berjamaah, membaca al quran bahkan
melakui ektrakurikuler badan dakwah islam yang ada di sekolah
sehingga bisa membantu pembantukan karakter para murid di sekolah
tersebut.

Perbedaan ini sangat saya rasakan saat peneliti mengikuti salah
satu guru PAI ke dalam kelas saat pembelajaran PAI di mulai dan saat
sudah di kelas, bahwa sanya sangat besar grade dan tingkat perbedaan
dan saat ini tingkah dan akhlaq yang ada di dalam diri pesera didik, hal
ini bukan hanya peran dari guru tetapi juga sema aspek pendidikan yang
ada disekolah mulai dari stakeholder Pendidikan dan lain sebagainya.’*

Ucapan juga sangat berbeda saat berbicara langsung dan juga
saat berbicara melalui daring atau melalui media Sosial sehingga hal ini
bisa dikatakan dangat penting sekali seputar perbaikan karakter yang
hal ini dilakukan oleh bapak ibu guru melalui internalisasi nilai yanga
adai di mata pelajaran khususnya Pendidikan agama Islam, bapak
kesiswaan juga menambahkan bahwa sanya perbedaan perilaku yang
ada di sekolah dan ada dirumah sangatlah benting sehinggga pihak

sekolah sangat kesulitan.”™

4 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
7> Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025
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Dalam kaitan ini pihak wali murid atau orang tua dari siswa juga
sangat lah penting karena di butuhkan sinergi yang besar sehingga bisa
membentuk keperibadan dan Karakter yang ada pada diri peserta didik
yang baik dan bisa dikatakan sangat berbeda dengan sebelunya Ketika
pidah dari rumah atau orang ta dari siswa tersebut belum Bersama sama
membantu kinerja bapak ibu yang ada di sekolah tersebut dalam
memperbaiki Karakter dan akhlaq peserta didik.

Lalu juga senada dengan pernyataan bapak Hamim Thohari
selaku GPAI SMK 5 Pula yang juga menyatakan bahwa

“tingkah laku peserta didik dalam pemebalajaran maupun
di luar pembelajaran sangat sangat jauh menurun semenjak
pendemi covid 18 yang berlangsung selama 2 tahun, Karakter
dan akhlaq peserta didik jauh merosot dan terjun bebas, mualai
dari ucapannya kepada guru di sekolah maupun perkataan yang
ada dalam media sosial, hal ini sangat menggau system
pemebalajaran sehingga perlu sekali pembenahan dalam
Karakter dan akhalg peserta didik."®”

Pernyatan para stakeholder dalam kaitan Pendidikan karakter

yang sangat penting bagi seluruh peserta didik. Dan memang saya
rasakan ketika selama 2 tahun ini belajar secara daring dan juga secara
online di rumah. Hal ini sangat penggambarkan betapa penting
penerapan Pendidikan yang baru dan terus di perbarui sehingga busa
tercipta peserta didik yang berKarakter dan memiliki Karakter yang
sangat baik juga.’’

Hal ini juga peneliti rasakan saat melakukan penelitian di
lapangan atau disekolah tersebut semenjak pandemi memang sangat
jauh menurun sehingga penting sekali dalam penanaman nili nilai
Karakter yang baik sehingga dalam kaitan ini peneliti juga mencoba
melihat kondisi yang ada, nilai dari melihat raut muka yang acuh tak
acuh saat berpapasan dengan guru di jalan tidak menggunakan prinsip

3S, senyum sapa salam yang dalam hal ini di dalam pembelajaran

6 Hamim Thohari, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
" Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025
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sebelum pandemi sangat ditekankan sekarang sudah jarang dilakukan
oleh peserta didik.™

Dalam pelaksanaannya semua guru terutama pada guru yang
berperan penting dalam penanaman Karakter yang baik mulai dari atas
sampai bawah sehingga perlunya sinergi dari kalangan warga sekolah
,peserta didik, maupun pegawai sekolah tersebut. Dikarenakan pandemi
selama 2 tahun menyebabkan banyak permasalahan terutama dalam hal
kemerosotan akhlaq dan Karakter yang ada didalam diri peserta didik,
sehingga nantinya akan bermunculan siswa siswa yang baik dalam
tingkah laku dan ucapannya.’

Keberhasilan dalam penanaman karakter Religius Siswa di
sekolah tersebut dikarenakan adanya komitmen yang kuat dari seluruh
warga sekolah. Komitmen pemimpin, komitmen steakholder, dan
komitmen semua guru. Kemudian lahirlah berbagai peraturan atau
kebijakan yang mendukung dalam penanaman nilai Karakteryang baik
untuk siswa kelas Industri di SMK Negeri 5 Malang.

Dalam menanam karakter untuk menciptakan Pendidikan
karakter yang baik untuk siswa tidak hanya menjadi tanggung jawab
bapak ibu guru di sekolah saja, melainkan harus sinergi antara sekolah
dengan keluarga (orang tua). Dari sinilah maka peran dan dukungan dari
keluarga juga sangat penting dilakukan agar penanamasn dalam urgensi
Pendidikan karakter dalam peserta didik bisa tercapai dengan baik dan
dalam kaitnya ibu Nurul Duariyati menyatakan

“Penanaman Karakter peserta didik sangatlah penting
dilakukan oleah seluruh unsur yang berada di dalam sekolah
kalua tidak di mulai dari semua stakeholder dalam sekolah atau
guru yang sangat dengat dengan siswa maka masih belum bisa
menacapai membentuk karakteritas yang baik, tentunya hal ini
harusnat di usung Bersama sama sehingga bisa sngkron dan
sinergi dalam mewujudkan siswa yang berkarakter dan
berKarakter.®

2025.

8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 12-11-2025
™ Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
8 Nurul Duariati, (Penjab Pekat SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,
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Ibu Nurul Duariyati juga menambahakan bahwasanya
penanaman Karakter pada peserta didik yang dilakukan oleh GPAI
bukannnya kaitanya dengan pelajaran akhlaq tapi juga dalam
kaitanyannya ini juga termasuk dengan pendidikan akidahnya, Ketika
Pendidikan akidah nya kuat hal ini bisa dikatakan dengan keberhasilan,
dengan maksud hal yang tidak terlihat yang ada di dalam tubuh peserta
didik yang hal ini bisa dikatakan berhasil dan ketika berhasil kita hanya
perlu memeberbaiki hal yang terlihat dalan kaitannnya dengan dhohir
yang baik dan juga batin yang baik,

Ketika keduanya di tempa dengan baik bukannya hanya akhlaq
peserta didik yang akan lebih membaik tetapi mulai dari aspek
religiusnya juga tertempa dengan baik ini menjadikan peserta didik
tersebut berangsung membaik dalam pendidikan karakter dengan terus
menerus  mengintegrasikan  pendidikan  karakter dan  juga
memperhatikan kondisi pendemi sehingga bisa memunculkan lagi

peserta didik yang memeliki Karakterbaik dan akhlaq yang baik.5!

e |

gambar 3 bersama ibu nurul

Peneliti juga melihat di sekolah ini pembelajaran Pendidikan
agama Islam bukan seperti Pendidikan agama yang ada di madrasah
tetapi disini sesuai apa yang saya lihat memang Pendidikan agama
hanya menjadi satu yaitu Pendidikan karakter agama islam, tetapi
berbeda dengan madrasah yang ada pada umumnya itu ada akidah akhlq
sendiri, figh sendiri, Quran hadist biasa, maka dari itu penamaman

sedikitnya agak sulit,. 82

81 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025
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Ketika GPAI tidak melakukan penanaman secara internal pada
pembelajaran yang ada di kelas terkait Karakterdan akhlaq terapan.
Kalau tidak dilakukan oleh guru Pendidikan agama islam secara tidak
langung melalui pembiasaan pembiasaan pembiasaan yang ada
disekolah. Dalam hal ini itu juga di sadari mengenai kemerosotan
akhalq yang masih kurang pada peserta didik yang di ungkapkan oleh
Bemby Puan Maharani , ia mengatakan

“Sangat benar bahwa Karakter teman saya jauh berbeda
saat sebelum dan sesudah pendemi hal ini dikarekana kurangnya
sineri antara pihak yang ada di rumah maupun yang ada di

sekolah, guru berupaya dalam penanaman Karakter tetapi di
h83 i)

rumah atuh tak acu

Adanya kerjasama antara guru dan wali murid, guru
memberikan informasi terhadap perkembangan karakter siswa
disekolah melaui grub whatsapp, guru mendatangi rumah orang tua
siswa (home visit) agar terjalin komunikasi yang baik dalam rangka
penanaman karakter Religius melakukan dialog dengan mengundang
wali murid ke sekolah.

Hal ini di lakukan karena masih masa pandemi jikalau tidak
masa pandemi maka wali kelas akan mendatangi rumah masing masing
untuk melakukan dialog langsung dengan orangtua siswa agar
mengetahui kegiatan siswa selama di rumah. Pembiasaan merupakan
suatu konsep dan strategi yang sangat penting dalam menanamkan
Karakter siswa. Melalui pendekatan pembiasaan ini, siswa diharapkan
mampu untuk melakukan apa yang sudah diterapkan oleh guru secara
terus menerus.

Disini peneliti melihat pembiasaan yang digunakan untuk
memperbaiki Karakter peserta didik yang ada di sekolah tersebut,
melalui sholat berjamaah dan kegiatan kegiatan yang ada yang lain
untuk menciptakan peserta didik yang religius dan juga peserta didik

yang berKarakter.3

2025.

8 Bemby Puan Maharani, (Siswa SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,

8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
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Pembiasaan itu sendiri juga membantu peserta didik untuk bisa
memulai Pendidikan karakter dan ahklaq yang baik, melalui pendekatan
pendekatan humanistik antara siswa dan juga guru sehingga ini bisa
membentuk karakter Karakter dan sikap yang baik untuk peningkatan
kulias Karakter yang baik, sehingga para guru sangat terbantu dengan
hal ini. Pembiasaan yang baik bisa menumbuhkan hal yang baik pula
melalui pola yang baik. Begitu juga dalam ini pendidikan karakter,
penamaman dengan pembiasaan Karakter peserta didik juga sangat
terproses sehingga pemabtukan karakter yang berKarakter pada peserta
didik semakin cepat.

Salah satu contoh dalam pendekatan pembiasaan ini seperti
dinyatakan oleh bapak Sangga selaku guru PAI beliau mengatakan

“Sebelum masuk pelajaran membiasakan dengan sholat
lisyukri wudu’ takhiyatul masjid dan sholat dhuha membiasakan
mengucapkan salam dan berjabat tangan membaca al quran 10
menit sebelum pembelajaran membaca istigfar dan subhanallah

ketika awal pembelajaran dan do’a dan menutup dengan
h.”8%

kafaratul majlis membiasakan dengan mengunakan kopya
| BFE

gambar 4 bersama bapak sangga

Sesuai apa yang peneliti lihat saat observasi para siswa diuruh
oleh GPAI sebelum melakukan awal pembelajaran yang ada untuk
terlebih dahulu mengambil wudhu dan juga melakukan sholat
berjamaah, sholat yang dilakukan adalah sholat dhuha yang dalam
kaitanya dalam penanaman Karakter yang baik melalui pembiasaan ini.
Dikarenakan sangat sulit yang dirasakan oleh peneliti saat berada di
tengah tengah situasi tersebut tanpa adanya pembiasaan ini saat sangat

diperlukanya pembaruan pendidika Karakter peserta didik.2

8 Sangga C Kejora, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025
8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 12-02-2025
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Pendekatan yang dilakukan oleh GPAI inilah yang sangat
menentukan, dengam pembiasaan dalam hal keagamaan, internalisasi
pendidikan karakter dengan emalkukan sholat berjamaah yang ada di
sekolah membaca asmaul husna membaca istighfar Bersama sama dan
ketika juga di kelas dengan membuka kelas dengan membaca
Basmallah sampai dengan membaca doa akhir majelis.®’

Pembacaan asmaul husna pada jam awal dan juga awal bel
setelah bel sangat terasa apa yang dirasakan oleh peneliti berkenaan
dengan upaya peningkatan karakter siswa yang religius untuk
meningkatkan karakteritas yang baik dalam Pendidikan karakter dan
Pendidikan agama islam, sehingga hal ini upaya sekolah untuk
menerapkan car acara yang berbagai macam yang manjadikan peserta
didik untuk lebih baik. Pemabcaan asmaul husna ini juga dilakukan
menggunakan system computer yang sudah di program yang ada di
pusat tata usaha.®®

Kenyataan yang ada di lapangan hampir semua GPAI semua
melakukan hal yang sama dengan cara yang bermacam macam, untuk
memenuhi pendidikan karakter dengan cara pembiasaan. Pembiasaan
ini bukannyan hanya GPAI tetapi guru yang lainnya juga banyak yang
melakukan bukan hanya satu dua guru umum tapi sangat banyak tetapi
dengan cara yang berbeda beda,

GPAI berupaya semaksimal mungkin dilapangan dalam
penerapannya dengan adanya ekstrakuriluler yang berada di bawah
naungan guru pendidikan agama islam pada sekolah tersebut, Badan
dakwah islam juga ekstrakurikuler yang membantu untuk pembentukan
karakter yang berkarakter baik sehingga bisa memunculkan agen agen
yang ada di lingkungan sekolahan, dengan agen inilah bisa memperkuat
upaya GPAI yang ada di sekolah tersebut dalam internalisasi Karakter
yang baik pada peserta didik.®

87 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 16-02-2025.
8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 16-02-2025
8 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 13-02-2025
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Agen agen yang sangat berperan penting dalam dalam
pembentukan pendidikan karakter yang baik melalui teman sebaya
sehingga bisa memunculkan semakin banyak individu individu yang
memeliki akhlaq yang baik dan Karakter yang mulia lainnya. Agam
agen tersebutlah bisa dikatakan tangan panjangan Dari GPAI yang ada

di sekolah tersebut.®

Diperkuat oleh pernyataan bapak Afif Subhan selaku waka
Kesiswaan, berikut ini hasil wawancaranya:

“Setiap pagi ketika siswa-siswi mau masuk sekolah bapak
ibu guru menyambut di gerbang pintu masuk, dan setiap harinya
guru bergantian karena sudah dijadwal sesuai dengan harinya.
Agar membiasakan siswa-siswa untuk taat dan patuh kepada
bapak  ibu  guru  dimulai  dari  mengucapkan  4S
(salam,salim,senyum dan sapa) dan selamat pagi kepada siswa.
dan sebelum masuk pelajaran siswa ajak untuk membaca aSMKul

husna bersama-sama di pandu oleh satu sumber suara biasanya
di TU. "%

Ketauladanan atau berinteraksi dengan orang lain merupakan
seuatu sikap yang menberikan contoh kepada orang lain dalam
kebaikan. Guru PAI dalam mendidik siswa sangat dibutuhkan dalam
rangka strategi menanamkan karakter religius siswa di SMK Negeri 5
Malang. Hal ini mengingat bahwa rasullah saw dalam menyebarkan

agama Islam melalui konsep ketauladanan dan interaksi ini .

Keteladanan juga sangat erat hubungannya dengan rasulullah
dalam menumbuhkan karater yang ber akhlaqul karimah yang baik
dalm diri sahabatnya, begitu pula dengan bapak ibu guru yang ada di
SMK Negeri 5 Malang yang melakukan hal hal yang bisa di contoh oleh
peserta didik secara dhohir, dengan memberikan contoh pada pserta
didik sehingga hal ini bisa memunculkan karakter mahmudah yang baik
an juga karakter yang memiliki Karakter yang sangat baik. Sehinggga

hal ini bisa menumbuhkan karakter yang sangat baik. Perbaikan dan

% Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 16-02-2025.
91 Afif Subhan, Waka Kesiswaan, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15
februari, 2025
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kepentingan Pendidikan karakter yang dilakukan GPAI dengan
melakukan cara memberikan contoh yang baik ini salah satu hal yang
sangat efektif dalam pembentukan pendidikan karakter yang ada dalam

lingkungan sekolah.

Salah satu contoh sikap berinteraksi yang diterapkan oleh guru
PAI di SMK Negeri 5 Malang adalah seperti apa yang sudah di paparkan
oleh bapak Sangga selaku guru PAI. Beliau mengatakan:

“Mengucapkan salam kepada anak-anak ketika bertemu
membiasakan sholat pada tepat waktunya mebiasakan bahasa
arab dan bahasa inggris ketika pembukaan dan penutupan
bahkan penjelasan materi membisakan berdoa’a setiap
berprilaku seperti bersin menguap berdoa’a setelah adzan
membiasakan senyum dan mendahulukan berjabat tangan

dengan siswa guru juga mengunakan kopyah. %

Hal ini senada dengan pernyataan Reyhan Kaka Ibrahima selaku
siswa di SMK Negeri 5 Malang bahwasaanya:

“Ketika saya bertemu guru saya tidak mengucapkan salam
maka guru itu yang akan duluan dan mengucapkan salam saya jadi
malu dan kalau ketemu beliau saya yang mengucapkan salam terlebih
dahulu.

Gambar 5 bersama BDI

92 Sangga C Kejora, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
9 Reyhan Kaka Ibrahima, (Siswa SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,
2025.
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Strategi untuk menanamkan karakter siswa yg baik di SMK
Negeri 5 Malang, yaitu melalui pendekatan pembiasaan, Menemukan
(Inquiri), pendekatan keteladanan atau berinteraksi ini diharapkan agar
karakter siswa dapat terbentuk menjadi karakter yang Religius, tiga
pendekatan tersebut juga merupakan strategi menanamkan karakter
religius di SMK Negeri 5 Malang.

Dengan beberapa cara di atas memang sangat peneliti rasakan
dari penerapan strategi dari penanaman kerakter pada peserta didik
dengan visi dari bapak sekolah terkait dengan agar tidak terjadi
bulllying lagi di sekolah dari perilaku maupun verbal. Dan tak lepas dari
peran kurikulum yang sangat menata program sekolah dan menata
penerapan P5 yang dapat memperbaiki akhlag dan harapannya adalah
dapat membuat siswa tidak melakukan bullying atau perundungan pada
sesama teman.

Ada pulaterkait dengan pembelajaran yang ada di sekolah yakni
intrakurikuler yang erat kaitannya dengan guru agama islam dalam
melaksanakan pemberian materi yang ada sehingga dapat menstimulis
karakter siswa dan tidak memberi ruang waktu senggang untuk mereka
yang melakukan perundungan pada temannya.®®

Lalu peneliti juga melihat terkait dengan adanya ekstarkurikuler
badan dakwabh islam ini dapay memicu siswa terus berbuat baik tanpa
harus melakukan hal yang tidak sesuai dengan agama islam dengan ini
harapannya dengan adanya ekstrakurikuler adalah internalisasi
pendidikan agama islam yang dimana bisa dilakukan di luar pendidikan
didalam kelas yang dilakukan oleh guru agama islam, dan nantinya bisa
memunculkan kader yang baik untuk melakukan dakwah dalam
karakter yang dapat di tiru oleh teman sejawatnya yang ada di sekolah
tersebut.

Bedasarkan hasil penelitian tersebut dapat di ungkapkan

beberapa hal penelitian sebagai berikut :

% Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 16-02-2025
% Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 16-02-2025
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a. Memang sangat perlu atau urgent berkaitan dengan Pendidikan
karakter pada peserta didik SMK Negeri 5 Malang, dengan
adanya pendemi dan juga karena adanya hal yang ada di sekolah
tersebut seingga peserta didik tersebut, mulai dari ucapan dan
tingkah laku sangat menurun seningga penting sekali
penanaman Karakter dalam Pendidikan agama islam sehingga
nantinya bisa menjadikan peserta didik yang memiliki sikap yag
lebih baik seperti sopan santun (dengan guru, sesama peserta
didik, dan seluruh warga sekolah), berinteraksi dengan baik
anatar sesame murid taat beribadah, lebih disiplin dalam
menjalankan kegiatan baik kegiatan agama maupun sosial.

b. Adapun proses yang di jalankan oleh guru agama di sekolah
SMK Negeri 5 Malang untuk menanamkan karakter religius
siswa dengan program istighosah, melaksanakan sholat li syukri,
pembacaan surat yasin setiap hari jumaat, adanya jadwal kultum
setiap siswa. Selain itu sekolah juga menjalin kerjasama dengan
orang tua siswa dan masyarkat sekolah untuk memantau
perkembangan karakter Karakter siswa pada saat di rumah

masing masing.

Penerapan Pendidikan karakter sanat lah penting dalam
mengakal kasus bullying ataupun Bullying yang ada di SMK Negeri 5
Malang, dalam data yang di terima tinggkat bullying atau Bullying yang
ada di sekolah tersebut mencapai angka 40% yang ini sesuai yang
diuratakan oleha ibu Tri Okta selaku kepala bimibingan ko seling dan
sekaligus guru agama yang ada di SMK Negeri 5 Malang,?® Beliau
mengungkapkan bahwa

“40% Kejadian atau kasus kasus bullying terjadi di
sekolah ini tidal lain dan tidak bukan dikarenkan kurannya
control dan bisa dikatakan Juga kurangnya sinergi antara

sekolah dengan orang tua sehingga terksesan lalai dan
membiarkan, kurangnya pengawasan dari orang tua ini

% Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 18-02-2025.
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berdampak buru terhadap anaknya sehingga timbulah sebuah
kejadaian yang tidak sekali dinginkan oleh peserta didik. '

Hal ini sangat dirasakan sekali oleh peneliti terkait hal ini, mulai
dari hal yang paling kecil saja yaitu omngan lalu bisa memunculkan
kasus khusus yang ada di BK, pada hal ini sangat terasa dikarenakan
persentasi yang ada diskolah tersebut berkenaan tentang bullying
terutaman bullying yang ada di sekolah tersebut, sangat banyak yang
peneliti lihat keluar masuk orang yang ada di bimbingan konseling

sesuai dengan dekumentasi sampai antri antri.

Demi menangkal dan agar tidak terjadi hal tersebut pihak
bimbingan konseling bersama guru pendidikan agama Islam ini harus
Bersama sama membenahi berkenaan tentang karakter siswa yang harus
terus mnerus di perbaiki dalam hal ini peran guru Bk sebagai konselor
dan memberikan arahan ketika sudah terjadi dengan peran guru agama
ini adalah menangkal dan menanamkan nilai nalai akhlak dan karakter
pada peserta didik sehingaa bisa tercipta ligkungan yang baik dan kerja
sama ini bisa menjadikan upaya dalam menaangkal Bullying pada siswa

dan siswa SMK Negeri 5 Malang.

Bullying inilah yang sangat berkembang pesat sejak dimulainya
kondisi pandemic, tidak terkecuali dengan SMK Negeri 5 Malang,
dengan adanya hal ini mulai dari siswa lama dan siswa baru inilah bisa
diatan memunculkan klaster baru dan penuruan kualitas pendidikan
karakter yang ada di dalam lingkungan sekolah yang sebelum pandemi
sudah di bentuk sedemikian rupa, dengan adanya pandemi ini lah bisa
dikatakan Pendidikan karakter semakin merosot dan pentingnya

pendidikan karakter sangat dibutuhkan oleh peserta didik tersebut.%

Lalu yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan adanya program

yang dapat memperbaiki dan mengkal kasus Bullying ini. Sesuai dengan

2025.

9 Tri Okta Hidayat, (Guru BK SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,

% Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 17-02-2025.
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pernyataan bu Tri Okta dan rini selaku guru BK cara yang di lakukan
adalah
“dengan adanya program ROTS yang dibuet pemerintah,
dan lalu dibuatkan agen untuk bisa melaporakan dan menengahi

masalah dari siswa dan untuk siswa seperti halnya teman
sebaya.”%®

Program ini ternayata setalah dicari tau oleh peneliti bahwa
bukan hanya di SMK Negeri 5 Malang saja tetapi di kota malang itu
juga sangat darurat bullying, yang selama ini saya rasakan di sekolah
sama yang saya rasakan saat di kuar meskipun samar samar, sehingga
yang dilakukan oleh bapak ibu guru memunculkan formula yang di
tanda tangani oleh organisasi yang ada di dalam sekolaj unruk

membantu jalannya penagkalan bullying dan juga bullying. 1

gambar 6

Hal yang sama di utaraka oleh ibu Ahsana Amala yang dimana

beliau mengatakan

“Bullying secara langsung dan Bullying yang terjadi itu
tidak lain dan tidak bukan berasal dari ketik pahaman peserta
didik dalam Pendidikan karakter yang selama ini sudah di
ajarkan, peserta didik cinderung atuh tak acuh Ketika di nasihati
lalu berkali kali dalam melakukan hal tersebut, hal ini sangat di
sayangkan dikarekan kemerosotan karakter tersebut. %t

Lalu yang diberikan dari guru ke siswa adalah dengan ara

sosialisasi yang dimana hal ini berkaitan dengan sosialisasi bahaya

% Tri Okta Hidayat, (Guru BK SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,
2025.
100 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 12-02-2025
101 Ahsana Amala, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
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bullying, memberi tahu bahwa dari pada mengolok ngolok teman
memberikan stigma buruk kepada teman yang di bully sampai juga
memberikan perkataan perkataan buruk di media sosial yang berkaitan

tentang cemoohan dan lain sebainya.%?

Lalu ada juga himbauan yang dilakukan oleh pihak guru kepada
murid agar menghindari Bullying Ketika terjadi hal yang demikian, maka
jangan takut untuk melaporkan kepada bapak ibu guru terutama guru PAI
dan guru BK, kalua masih minder dan masih takut maka bisa cerita kepada
agen teman sejawat sehingga teman sejawat ini bisa membantu

melaporakan hal ini.

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
/,H‘ SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 KOTA MALANG

4
DATA KEADAAN SISWA
KELAS :
Tahun Ajaran : |
Jenis Kelamin | jumian
Bulan Siswa Keterangan
L P
i 23 5 R
gambar 7

Dalam penerapan Pendidikan karakter ini untuk memperbaiki
akhlaq dan karakter peserta didik maka guru pendidikan agama Islam
yanga ada disekolah tersebut. Dengan perlahan demi perlahan menerapkan
nilai nilai pendidikan agami Islam sehingga siswa mendapatkan stimulus

yang baik dari bapak ibu guru.

Seperti contohnya Hal ini seprti yang di sampaikan oleh bapak H

Sururi selaku guru PAI mengatakan:

“Untuk membisakan siswa agar disiplin dalam belajar maka
kami mengunakan jurnal yang telah kami buat bersama-sama, agar
siswa mudah meningat apa yang mereka temui dalam kehidupan
sehari hari, jurnal tersebut antara lain @ 1) jurnal kemampuan
menghafal surat-surat pendek, 2) jurnal menghafal ayat-ayat yang

102 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 17-02-2025.
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berkaitan dengan pelajaran, 3) jurnal mencatat isi khutbah jum’at
4) jurnal menghafal do’a sehari-hari.”"*%

Dan yang sangat berpengaruh adalah dengan memberikan
Ketauladanan atau berinteraksi dengan orang lain, bermula dari guru
terlebih dahulu sehingga hal ini merupakan suatu sikap yang memberikan
contoh kepada orang lain dalam kebaikan. Guru PAI dalam mendidik siswa
sangat dibutuhkan dalam rangka strategi menanamkan karakter berKarakter
pada siswa di SMK Negeri 5 Malang. Hal ini mengingat bahwa Rasullah
saw dalam menyebarkan agama islam melalui konsep ketauladanan dan

interaksi ini

Salah satu contoh sikap berinteraksi yang diterapkan oleh guru PAI
di SMKN 5 Malang adalah seperti apa yang sudah di paparkan oleh bapak

Sangga selaku guru PAI Beliau mengatakan:

“Mengucapkan salam kepada anak-anak ketika bertemu
membiasakan sholat pada tepat waktunya mebiasakan bahasa arab
dan bahasa inggris ketika pembukaan dan penutupan bahkan
penjelasan materi membisakan berdoa’a setiap berprilaku seperti
bersin menguap berdoa’a setelah adzan membiasakan senyum dan
mendahulukan berjabat tangan dengan siswa guru juga
mengunakan kopyah. "%

Hal ini senada dengan pernyataan Rizki Dwi selaku siswi di SMKN
5 Malang bahwasaanya:

“Ketika saya bertemu guru saya tidak mengucapkan salam
maka guru itu yang akan duluan dan mengucapkan salam saya jadi
malu dan kalau ketemu beliau saya yang mengucapkan salam
terlebih dahulu.”

Dengan hal ini saat penelit berada di dalam lingkungan sekolah
tersebut sanat terasa saat peserat didik tidak memberikan salam saat
berpapasan dengan gurunya di jalan ataupun saat di masjid hal ini dirasa

kurang sehingga perlunya Pendidikan karakter yang ada di sekolah tersebut

sangatlah penting.1%°

2025.

103 H Sururi, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.
104 Sangga C Kejora, (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,

105 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
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Strategi untuk menanamkan karakter Religius siswa Kelas Industri
di SMK Negeri 5 Malang, yaitu melalui pendekatan pembiasaan,
Menemukan (Inquiri), pendekatan keteladanan atau berinteraksi ini
diharapkan agar karakter siswa dapat terbentuk menjadi karakter yang

Religius and berKarakter.

PEMERINTAH PROVINST JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

/Hb, | SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 KOTA MALANG

v

Modul Konseling Siswa
KELAS :
Tahun Ajaran :

Jenis Kelamin Jumlah

B Siswa

Keterangan
L P

gambar 8

Menurut yang dikatan oleh pihak BK yang kaitanya dengan
mengankal kasus ini ada beberapa hal yang aharus ditamankan oleh

pendidik kepada peserta didik.

1. Pencegahan Oleh Diri Sendiri
kasus Bullying yang disebabkan oleh korban sendiri? Ada
banyak hal yang tanpa disadari dapat memicu seseorang menjadi
korban bullying. Oleh sebab itu langkah pencegahan pertama yang
bisa dilakukan haruslah berawal dari diri sendiri.
2. Pahami Apa Sebenarnya Itu Bullying
Langkah pertama yang harus lakukan adalah memahami apa
itu sebenarnya bullying. Kamu bisa mencari tahu tentang Bullyin
sgmelalui artikel atau dengan diskusi dengan orang terdekat.
Memahami bentuk diskriminasi ini dengan baik akan membantumu
agar terhindar dari tindak pem-bully-an.
3. Pertimbangkan Sebelum Memposting atau Mengirim Foto
Seperti telah disebutkan bahwa tidak jarang kasus Bullying
berasal dari korban sendiri. Biasanya hal ini terjadi akibat kebiasaan
tidak memfilter postingan, khususnya foto, dengan baik. Akibatnya
beberapa foto yang diposting mungkin bisa menjadi objek bully bagi

sebagian orang.
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Maka dari itu, usahakanlah untuk selalu mempertimbangkan
fotomu terlebih dahulu sebelum mempostingnya. Hal ini juga
berlaku ketika kamu mengirimkan foto kepada orang lain. Dengan
begitu kamu bisa menghindari kemungkinan untuk menjadi
korban Bullying oleh orang lain.

4. Atur Privasi di Media Sosial

Pengaturan privasi di media sosial sangatlah membantu
untuk mencegah kasus Bullying terjadi padamu. Meski sebenarnya
tidak ada informasi yang benar-benar privat, tetapi setidaknya
dengan mengatur hal tersebut pihak yang dapat mengakses
informasimu lebih terfilter.

Misalnya di akun Facebook sebaiknya atur siapa saja yang
bisa untuk melihat informasi yang kamu posting. Begitupun dengan
Instagram agar mengatur akunmu menjadi privat. Jadi tidak semua
orang bisa melihat apa yang kamu postikan. Dan janganlah lupa
untuk selalu update tentang kebijakan privasi dari sosial media
tersebut.

5. Lindungi Password Akun Media Sosial

Biasanya akun media sosial sudah menerapkan beberapa tips
di awal agar passwordmu lebih aman. Mulai dari kombinasi
password yang digunakan hingga rutin mengganti password
tersebut. Jadi alangkah lebih baiknya kamu menerapkan hal tersebut

agar pihak lain sulit melacak passwordmu.

6. Teliti Saat Mengirim dan Menerima Pesan
Kamu juga harus berhati-hati saat mengirim dan menerima
pesan di akun sosial. Pastikan kamu sudah menyinkronkan teman
media sosial ke emailmu. Dengan begitu kontakmu lebih tertata
dengan baik, sehingga kamu nyaman saat mengirimkan pesan.
Selain itu perhatikan kembali pesan yang kamu tulis sebelum

mengirimnya. %

16 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 14-02-2025.
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Ketika menerima pesan kamu juga harus berhati-hati. Jika
dari kontak yang tidak dikenal, tidak masalah jika kamu
mengabaikan pesan tersebut. Menyinkronkan teman ke kontak email
juga akan membantumu untuk menyeleksi pesan yang masuk.
Biasanya email akan menyimpan pesan yang mencurigakan sebagai

spam.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menyimpumpul

kan bahwa :

a. Dalam penerapan Pendidikan karakter pada peserta didik pada bapak
ibu Pendidikan agama islam memulai dengan menanamkan dengan
perlahan nilai nilai seperti, sholat berjamaah, ngaji alquran, kultum
dan penyesuaian mengenakan kopyah laluu juga adalah di ajarkan
mulai hal yang mudah terlebih dahulu untuk perlahan lahan bisa
menciptakan karakter siswa yang berkarakter yang baik.

b. Dalam mengakal kasus Bullying bapak dan ibu guru mengunakan
beberapa cara yaitu sosialiasai dan menghimbau agar tidak
melakukan bullying dan memberitahu efek buruk hari membembully
tersebut, lalu panak ibu guru bk menggnakan teman sejawat sebagai
agan penangkalan pada teman taman nya dan menjadikan egen
tersebut ujung tombak dalam memperaiki ucapan dan perilaku

peserta didik yang ada di sekolah tersebut.

2. Evaluasi program pembentukan Karakter dalam pemebentukan
Karakter untuk mencegah Bullying.

Terkait dengan evaluasi atau refleksi yang dilakukan dalam
program pembentukan karakter Positif bagi peserta didik ada beberapa
hal yang sedikitnya harus di perhatikan. Hal ini juga tidak lepas dari
pengawasan dan monitoring yang dilakukan oleh stake holder sekolah
dalam kaitannya dengan ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan
yang penajb pendidikan karakter yang ada di sekolah. Hal ini juga
termasuk dari tugas pegawai kependidikan dalam menyiapkan apa yang

di butuhkan dalam sebuah proses perbaikan atau pendidikan karakter
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yang ada di sekolah, bahkan sampai dengan guru pendidikan agama
islam dan juga Guru Pendidikan Agama Islam.1%’

Dalam kesempatan ini peneliti dapat mewawancarai bapak
Kepala sekolah, bapak Budi Purwanto, S.Pd., MM. beliau
menyampaikan bahwa sanya

“monitoring terkait dengan pendidikan karakter peserta
didik ini selalu dilakukan berkala dengan beberapa hal yang
dikomunikasikan dengan komandi unit kesiswaan tentunya,
banyak sekali yang ahrus di perhatikan terkait dengan hal ini
salahsatunya adalah integrasi atau komunikasi dengn walas
bahkan sampai dengan guru BK yang ikut andil dalam perbaikan
karakter peserta didik yang ada di sekolah, melakukan hal yang
seharusnya dilaukan dengan adanya dokumentasi dan laporan
kepada atasan untuk segera di proses dalam waktu yang cepat
dan tepat. "%

gambar 9 bersama bapak budi purwanto

Hal yang serupa juga di sampaikan oelah bapak afif subhan selaku
wak kesiswaan yang ada di sekolah tersebut, beliau mengatakan bahwa:

“terkait dengan monitoring ini dilakukan secara berkala
dimana ada beberapa hal yang harus di lihat mulai dari teknis
pelaksanaan dalm intrakurikulet, kokurikuler dan juga
ekstrakurikuler yang dilakukan selama berada di lingkungan
sekolah. Dalam kaitannya unit kesiswaan memiliki andil besar
dalam melaksanakan program tersebut dalam naungan
pendidikan karakter yang digawangi oleh ibu nurul.”"*%

Selain dengan dilakukannya monitoring yang terus berlanjut ada

pula hal yang paling terpenting adalah pertisipasi dari masyarakat

107 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 17-02-2025.

108 Budi Purwanto, (Kepala SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari, 2025.

109 Afif Subhan, (Waka Kesiswaan SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari,
2025.
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sekolah seluruhnya termasuk yang paling ikut andil besar dalam
pendidikan karakter peserta didik adalah adanya guru pendidikan agama
Islam yang ada di sekolah tersebut. Atau dengan integrasi dengan walas
dan guru BK untuk bersama sama sinergi untuk memperbaiki Karakter

siswa yang terus menurun setiap harinya.

+3 PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
o DINAS PENDIDIKAN
i"’H\ SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERIT 5 KOTA MALANG

Modul Konseling Siswa

KELAS :
Tahun Ajaran :

Jenis Kelamin | jymian

ZNEL Siswa

Keterangan

L P

gambar 10

Selain adanya Monitoring juga menggunakan intrumen yang
dimana instrumen tersebut di kemas dalam bentuk buku panduan
pendidikan yang ada di sekolah, buku tersebut di susun oleh tim
kesiswaan dan tim BK sehingga dapat memantau terus terkait denga
perilaku atau hal yang sedikitnya dapat membuat siswa tersebut terus

dalam pantauan sekolah

b — T M

gambar 11

Terkait dengan hal ini integrasi dengan beberapa unit terkait
dalam mengakal adanya bullying pula di tuturkan oleh ibu etti selaku
guru BK SMK Negeri 5 Malang.

“Bahwa kami disini terus proaktif dalam melaksanakan
sebuah program yang berkelnajutan termasuk terkait dengan
penanganan siswa yang melakukan pembullying yang dimana hal
inin keluar dari kontek moral atau akhlag yang baik dalam
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pemebalajaran yang ada disekolah. Kami melakukan komunikasi
dengan orang tua dalam kaitannya dengan ini agar ada

komunikasi yang intens dengan penanganan siswa yang ada
disekolah. "1

Dalam kesempatan lain pak panji selaku guru BK juga
menambahkan bahwa sayanya hal ini sangat luar biasa yang perlu di
pertahankan terkait dengan apa yang sudah dilakukan.

“terkait dengan hal ini semua aspek dalam konseling akan
memberikan yang terbaik mulai dari penanganan sampai dengan
program sekolah yang memang mengharuskan kami dari BK
untuk berperan didalamnya sehingga semua harus bersinergi
dalam kaitanya dengan ini. "'

Dapat dipahami bahwasannya evaluasi pendidikan karakter tidak
terbatas pada pengalaman anak di kelas, tetapi juga pengalaman anak di
sekolah dan di rumah. Bu Nurul Duariati mengemukakan:

“Tujuan saya mengadakan evaluasi yaitu ingin
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah saya sampaikan. Apakah peserta didik benar-
benar telah menamkan nilai karakter pada dirinya atau belum.
Selain itu, saya dapat melihat kemajuan hasil belajar dalam
bentuk kepemilikan indikator karakter tertentu pada peserta
didik.selain itu seperti yang saya jelaskan tadi, dengan adanya
evaluasi  pendidikan  karakter saya bisa  mengetahui
kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang saya
buat. Dari adanya evaluasi tersebut, maka saya akan tahu,
pendidikan karakter tersebut berhasil atau tidak. Efektif atau
tidak. "2

Dari penjelasan di atas, untuk lebih sederhananya pengertian
evaluasi pendidikan karakter adalah suatu penilaian untuk mengetahui
sejauh mana ketercapaian karakter yang diinginkan dari peserta didik

setelah melalui proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan
instrumen yang terukur. Apakah peserta didik sudah memiliki

110 Etti Maria Ulfah, (Guru BK SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari,
2025.

111 Panji Setya, (Guru BK SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 15 februari, 2025.

112 Nurul Duariati, (Penjab Pekat SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari,
2025.
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kesadaran dan mampu melakukan nilai-nilai  karakter yang
tercantum dalam indikator-indikator yang diinginkan.

Evaluasi terhadap tumbuh kembang suatu karakter pada anak
bukanlah suatu hal yang mudah, tapi tidak berarti hal ini suatu yang
mustahil untuk dilakukan oleh guru. Evaluasi karakter merupakan suatu
upaya untuk mengidentifikasi perkembangan pencapaian hirarki
perilaku (berkarakter) dari waktu ke waktu melalui suatu identifikasi
atau pengamatan terhadap perilaku yang muncul dalam keseharian
anak.

Ada beberapa jenis evaluasi yang dikemukakan oleh Bu Nurul
Duariati sebagai berikut:

“Jenis evaluasi ada banyak sekali. Dan itu harus diketahui
oleh seorang pendidik. Bagaimana guru atau pendidik akan
berhasil mengevaluasi kalau jenisnya saja tidak tahu. Ya ini juga
salah satu ilmu yang saya dapatkan dari workshop selain dari
buku-buku pendidikan karakter yang sekarang lagi laris
dipasaran. Ada jenis evaluasi yang berdasarkan pada tujuan. Ini
juga ada sub-subnya, yaitu ada evaluasi diagnostik, evaluasi
ini bertujuan untuk menelaah kelemahan peserta didik berikut
dengan faktor-faktornya. Jadi ya tidak Cuma menelaah
kelemahannya saja, faktornya juga harus dicari. Setelah evaluasi
diagnostik, ada pula evaluasi formatif. Apa itu evaluasi formatif?
Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar. Lalu
ada evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan untuk
menentukan hasil dan kemajuan belajar peserta didik. Tentu
dilihat dari desain yang telah dilakukan. Kurang lebih seperti itu.
Tapi ada lagi jenis evaluasi yang mencakup lingkup kegiatan
pembelajaran. Yang masuk dalam kategori ini, yaitu mencakup
program, proses, dan hasil pembelajaran. Selanjutnya yaitu jenis
evaluasi berdasarkan objek. Dimulai dari evaluasi input. Sasaran
daripada evaluasi input yaitu termasuk kepribadian dan sikap
anak. Lalu ada evaluasi output. Ada input juga ada output. Kalau
yang ini mencakup materi, media, metode, dan lain. Lalu ada
internal dan eksternal. Kalau evaluasi internal, itu dilakukan oleh
seorang pendidik di sekolah, ya misalnya guru. Kalau evaluasi
ekternal ya berarti dilakukan di luar sekolah. Misalnya orangtua,
dan masyarakat. Itu jenis-jenis evaluasi yang saya ketahui. Bisa
ditambah-tambah dengan cari dari sumber- sumber atau
literatur-literatur lain untuk memperkuat. Sangat banyak
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memang. Tapi kewajiban kita sebagai pendidik salah satunya ya
mengetahui jenis-jenis evaluasi ini. %3

Dari penjelasan Bu Nurul Duariati di atas, dapat kita uraikan

dalam bentuk tabel seperti berikut:

Tabel 7.1 Nilai Karakter

No. Nilai Karakter Yang Implementasi
Ditanamkan

1 | Religius Berdoa Dbersama sebelum
dan sesudah belajar

2 | Jujur Tidak mencontek saat ujian

3 | Disiplin Tidak ribut saat pembelajaran

4 | Mandiri Menyelesaikan soal individual
secara mandiri

5 | Tanggungjawab Mengerjakan penugasan
yang diberikan  guru  dengan

penuh tanggungjawab

Langkah yang ditempuh seorang evaluator sebelum menentukan
alat-alat evaluasi seperti yang telah disebutkan diatas, yaitu seorang

evaluator harus menentukan dahulu sasaran evaluasi dalam

pendidikan evaluator harus menentukan dahulu sasaran evaluasi

dalam pendidikan .'4

“Langkah yang harus ditempuh seorang pendidik dalam
mengevaluasi adalah menentukan apa yang menjadi sasaran
evaluasi tersebut. Sasaran evaluasi ini sangat penting untuk
ditinjau  terlebih  dahulu oleh  seorang pendidik guna
mempermudah dalam menyusun alat-alat evaluasinya. Ada
kurang lebih dua macam sasaran evaluasi pendidikan karakter yang
saya ketahui. Yang pertama yaitu segi pengetahuannya. Artinya
sejauh mana peserta didik dapat menguasai pelajaran yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya sasaran dari segi tingkah
lakunya.  Meliputi  sikapnya, perhatiannya, minatnya, dan

2025.
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sebagainya  dalam proses belajar mengajar. Hal ini perlu
diperhatikan sebelum guru mengevaluasi. Karena sasaran ini
juga berpengaruh pada proses pemilihan alat-alat evaluasi ang
sesuai"

Jika pendidikan karakter mempunyai prinsip-prinsip yang harus
dilakukan dalam proses pembelajaran, maka pendidikan karakter juga
mempunyai beberapa prinsip dalam evaluasinya. Salah satunya yang
telah disebutkan diatas, yaitu prinsip berkesinambungan. Untuk lebih
mendalami prinsip evaluasi pendidikan karakter, mari kita simak

penjelasan dari Bu Nurul Duariati berikut:

“Dalam masalah prinsip, ada beberapa prinsip yang
harus diperhatikan. Yaitu prinsip berkesinambungan atau
kontinuitas, prinsip objektivitas, prinsip menyeluruh, dan prinsip
mengacu pada tujuan. Untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu,
maka evaluasi pendidikan harus dilakuakn secara kontinu. Kalau
dalam Islam bahasanya itu istigamah. Selanjutnya prinsip
objektivitas, dalam arti ya evaluasi ini dilakuakn dengan sebaik-
baiknya, berdasarkan fakta yang ada. Tanpa adanya unsur-unsur
subyektivitas dari evaluator. Selanjutnya menyeluruh. Evaluasi
ini menyangkut semua aspek, seperti kepribadian,kerajinan,
pemahaman hafalan, pemahaman ketulusan, tanggung jawab,
dan sebagainya.yang terakhir yaitu prinsip yang mengacu pada
tujuan. Ya setiap manusia melakukan sesuatu itu kan pasti
mempunyai tujuan, kalau tidak mempunyai tujuan ya berarti sia-
sia. Itulah berbagai macam prinsip-prinsip evaluasi dalam
pendidikan karakter.”'*°

Sedangkan kegiatan evaluasi di SMK Negeri 5 Malangsudah
mengacu pada pendidikan karakter dan keberhasilannya sudah
mencapai prosentase yang tinggi meskipun belum maksimal. Seperti

yang dikemukakan Bu Nurul Duariati sebagai berikut:

“Evaluasi harus mengacu pada pendidikan karakter dan tidak
boleh menyimpang dari proses KBM dan materi pendidikan
karakter.  Tujuan kita yaitu menjadikan peserta didik
berkompetensi, itu tujuan akhir. Selain peserta didik paham akan
materi pendidikan karakter, ia juga bisa mengimplementasikan
dalam kehidupan nyata, baik di kelas, maupun masyarakat. Kalau
saya mengadakan evaluasi diluar materi yang telah saya berikan,

2025.

115 Nurul Duariati, (Penjab Pekat SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari,

75



buat apa? Tidak ada hasilnya. Sejauh ini, dari evaluasi yang telah
saya lakukan, keberhasilan pendidikan karakter dalam mata
pelajaran agama di SMK ini alhamdulillah belum maksimal tapi
sudah mencapai 85% keberhasilannya. Kenapa tidak mencapai
nilai yang maksimal? Karena bermula dari kemampuan seorang
peserta didik dalam rangka untuk menyadarkan diri dalam
pendidikian karakter sesuai dengan materi tidak semuanya coba
dia lakukan. Jadi rasa, karsa, agamanya ada yang segera sadar,
ada yang tidak. Apakah hal itu hal yang biasa? Ya, hal itu hal
yang biasa. Kita hanya manusia biasa. Jadi tergantung pula pada
motivasi seorang guru. Saya sebagai guru PAI di SMK ini
mengakui memang 15% anak yang belum benar- benar bisa
mengaplikasikan nilai-nilai  karakter yang baik memang
berangkat dari faktor yang berbeda-beda. Ada yang
lingkungannya  tidak  mendukung, atau latar belakang
keluarganya. Tapi syukur alhamdulillah mata pelajaran PAI
sudah ya katakanlah 85% mengantarkan anak-anak kepada
karakter yang baik. Kita bisa lihat dari hasil evaluasinya,
penangkapan materi ok, sikap, kesopanan, dan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari juga alhamdulillah memuaskan. Mereka
memiliki kesadaran tentang ketagwaan kepada Tuhan, waktunya
sholat, ya sholat. Tanpa harus disuruh-suruh, mereka sudah
bergegas ke mushala saat jam istrahat. Sesama teman saling
mengasihi, rukun, dan juga tolong menolongnya itu kelihatan.
Memang bahwasannya bukan hanya mata pelajaran PAIl saja
yang menanamkan pendidikan karakter, tapi penekanan
karakter dalam mata pelajaran PAI amat besar dibanding mata
pelajaran lainnya. Kenapa demikian? Salah satu faktornya ya
karena hidup itu indah karena ada aturan- aturan atau norma
yang berlaku. Salah satunya kan ada norma agama. Bagaimana
PAI benar-benar mengajari dan membentuk akhlak peserta
didik. Kaitannya dengan akhidah. Agama merupakan salah satu
faktor pengendalaian terhadap perilaku anak-anak didik
sekarang ini. Melalui pendidikan agama sangat besar
pengaruhnya bagi peserta didik sebagai alat pengontrol dari
segala bentuk sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu PAI mengarahkan kepada setiap peserta didik
untuk komitmen terhadap agamanya, apa yang dilarang dan apa
vang harus dilakukan. Tidak terbuai oleh lingkungan yang tidak
baik. Karena sekarang ini sangat sulit memfilter budaya-budaya
asing yang masuk melalui media komunikasi jika anak didik
tersebut tidak dibentengi oleh nilai-nilai  mulia dalam
pendidikan karakter. '

116 Nurul Duariati, (Penjab Pekat SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari,
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Dari pemaparan di atas, dapat kita ketahui bersama bahwa SMK
Negeri 5 Malang sudah menerapkan pendidikan karakter dalam upaya
mendukung program pemerintah dan juga sebagai upaya pembentukan
karakter yang baik oleh peserta didik di SMK negeri 5 Malang. Selain
itu, semua warga sekolah juga mendukung tercapainya keberhasilan
pendidikan karakter dalam membentuk karakter yang baik kepada
siswa melalui berbagai kerjasama yang baik dan kordinasi yang baik.
Selain warga sekolah, pihak orang tua juga ikut berpartisipasi dalam

mewujudkan tercapainya karakter yang baik kepada putra putri mereka.

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang
sangat penting peranannya dalam pembentukan dan penanaman nilai-
nilai yang baik bagi peserta didik. Karena PAI menjadi mata pelajaran
yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai
kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik
mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
PAI tidak hanya menekan pada aspek kognitif, tetapi juga pada afektif

dan psikomotornya.*!’

Kita bisa mengetahui sejauh mana  keberhasilan
pendidikan karakter melalui indikator dan evaluasi. Indikator-indikator
keberhasilan meliputi perencanaan pembelajaran, buku ajar,
pelaksanaan pembelajaran, terpenuhinya prinsip-prinsip pendidikan
karakter, dan dari faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.
Indikator-indikator ini sebagai tolak ukur dalam pendidikan karakter.
Jiak kita sudah melakukan semua poin-poin dalam indikator tersebut,
kita masih belum bisa mengatakan pendidikan karakter itu berhasil.

Karena, kita belum mengadakan evaluasi.

Dalam mengevaluasi, Bu Nurul Duariati mempunyai beberapa
alat evaluasi. Seperti catatan guru, catatan orang tua, Lembar Kerja

Siswa, lembar evaluasi diri anak, catatan perkembangan kepribadian

117 Observasi, Di SMK Negeri 5 Malang, 09.00-12.00, 17-02-2025.
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peserta didik, dan lain-lain. Dari alat evaluasi pembelajaran tersebut,
maka dapat diketahui bahwa keberhasilan pendidikan karakter dalam
mata pelajaran PAI di SMK Negeri 5 Malang ini sudah mencapai
85%. Itu sebuah angka yang sangat memuaskan meskipun belum
mencapai angka yang maksimal. Hal ini dapat terjadi karena indikator-
indikator keberhasilan sudah dilakukan secara maksimal oleh SMK
Negeri 5 Malang. Dan 15% sisanya belum berhasil karena kesadaran
diri anak yang kurang ditambah dengan faktor- faktor lain yang menjadi

penghambat. 18

Implikasi dari program pembentukan Karakter dalam
pemebentukan Karakter untuk mencegah Bullying.

penerapan pendidikan karakter yang diterapkan disekolah dapat
berdampak baik pada perkembangan sosial, emosional, dan akademik
siswa. Dampak positif pada perkembangan sosial membentuk dampak
yang baik dan positif, hal ini juga sesaui dengan apa yang di sampaikan
oleh ibu nurul duariati:

“bahwa dampak yang dihasilkan oleh penerapan
pendidikan karakter yang dilakukan oleh sekolah memeiliki peran
vang besar bagi peserta didik yang ada. Dengan membentuk
sikap yang positif tentunya Harus di imbangi dengan beberapa
pembanahan di beberapa linin dalam konseling untuk
menghindarkan Bullying bada siswa "'

Dengan ini peserta didik juga dapat membangun hubungan sosial
dan menciptakan lingkungan yang inklusif anti bullying yang terus
mendukung bagi siswa yang terus berbuat baik dalam lingkungan
sekolah. Terkait dengan ini apa yang disampaikan oleh koordinator
pendidikan karakter sekolah, melakukan hal yang terbaik bagi peserta
didik sesuai arahan dari bapak kepala sekolah.

Bapak budi purwanto menyampaikan bahwa terkait dengan

pndidikan karakter di sekolah sangatlah memiliki dampak yang baik

dengan adanya visi yang bersendikan imtaq sehingga hal ini juga

2025.
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memacu memerapa unit yang menaungi pendidikan karakter yang ada
disekolah akan terus melakukan hal yang terbaik. Beliau menyatakan
bahwa

“Dampak positif pada perkembangan emosional
Meningkatkan kesejahteraan emosional, Menurunkan tingkat
stres, Meningkatkan kepercayaan diri, Mengurangi perilaku
negatif, Membantu siswa menghadapi tantangan emosional
dengan lebih baik. "%

Selain itu pendidikan karakter juga dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial, motivasi, dan kemampuan
kepemimpinan. Hal ini pula yang menjadi penting karena pendidikan
karakter ini lah yang membuka jalan bagi peserta didik untuk terus
berbenah. Seperti halnya apa yang di sampaikan oleh bapak sangga
terkait dengan dampak yang di hasilkan dari penerapan pendidikan
karakter yang ada di sekolah beliau menjelaskan bahwa

“pendidikan  karakter Membantu siswa memahami
perbedaan antara yang benar dan salah Membantu siswa
memahami pentingnya nilai-nilai moral seperti kejujuran, rasa
hormat, tanggung jawab, dan kerja sama Membantu siswa
mengembangkan pola pikir serta sikap yang baik dalam
menghadapi berbagai situasi Pendidikan karakter dapat dimulai
sejak anak-anak masih usia dini. "%

Hal ini semakin menguatkan bahwa pendidikan berdampak besar
bagi peserta didik karena inin nantinya akan membangun kartakter yang
sangat kuat untuk kedepannya dan masa depan yang baik. Nilai nilai
positif juga akan di dapat ari pendidikan yang telah di terapkan mulai
nilai kejujuran, rasa hormat, tanggung jawab.

Dari beberapa jawaban diatas bisa disimpulkan bahwa implikasi
dari penerapan pendidikan karakter yang ada di SMKN 5 Malang sangat
besar pengaruhnya kepada peserta didik. Adapun beberapa hal yang

dapay dirasakan oleh guru dan siswa terkait dengan dampak dari

penerapan pendidikan karakter yang disekolah. Siswa menjadi

120 Byudi Purwanto, (kepala SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari, 2025.
121 Sangga C Kejora , (GPAI SMK Negeri 5 Malang), Wawancara, Malang, 16 februari, 2025.
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memeiliki  keterampilan ~ sosial, motivasi, dan kemampuan
kepemimpinan. Dan siswa dapat nilai dari hal ini berupa moral seperti

kejujuran, rasa hormat, tanggung jawab, dan kerja sama.

C. Hasil Temuan Penelitian

1. Penerapan strategi sekolah dalam pemebentukan Karakter untuk
mencegah Bullying

Berdasarkan hasil penelitian bahwa bagaimana perilaku karakter
pada siswa SMK Negeri 5 Malang adalah memang sangat perlu atau
urgent berkaitan dengan pendidikan karakter pada peserta didik SMK
Negeri 5 malang, dengan adanya pendemi dan juga karena adanya hal
yang ada di sekolah tersebut seingga peserta didik tersebut, mulai dari
ucapan dan tingkah laku sangat menurun sehingga penting sekali
penanaman karakter dalam pendidikan agama Islam sehingga nantinya
bisa menjadikan peserta didik yang memiliki sikap yag lebih baik
seperti sopan santun (dengan guru, sesama peserta didik, dan seluruh
warga sekolah), berinteraksi dengan baik antara sesama murid taat
beribadah, lebih disiplin dalam menjalankan kegiatan baik kegiatan

agama maupun sosial.

Ini adalah konsep yang dimana mengatur hubungan baik antara
sesama manusia yang hal ini berefek baik jika kita bisa mengamalkannya,
hablum minallah adalah suatu konsep baik dalam bermasyarakat di
lingkungan sekolah maupun rumah sehingga bisa memunculkan
Pendidikan Karakterdan Pendidikan akhlaq yang baik bagi peserta didik.

Adapun proses yang di jalankan oleh guru agama di sekolah SMK
Negeri 5 Malang untuk menanamkan karakter dan Karakteryang religius
siswa dengan program istighosah, melaksanakan sholat li syukri,
pembacaan surat yasin setiap hari jumaat, adanya jadwal kultum setiap
siswa. Selain itu sekolah juga menjalin kerjasama dengan orang tua siswa
dan masyarkat sekolah untuk memantau perkemabangan karakter

Karakterbaik siswa pada saat di rumah masing masing.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa bagaimana proses pendidikan
karakter untuk menghindari Bullying di SMK Negeri 5 Malang di
pembahasan yang pertama terkait dengan strategi sekolah. Untuk
bagaimana proses Pendidikan karakter dalam hal ini pihak sekolah
Menggunakan beberaca cara untuk mengingkatkan karakter peserta didik
diantaranya adalah

a. Menjalin Kerjasama dengan warga denagn warga internal
sekolah.

Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa keberhasilan
dalam menanamkan sikap religius dikarenakan ada komitmen
yang kuat dari seluruh warga sekolah. Kuatnya komitmen
berurutan sebagai berikut:

1) komitmen pemimpin,
2) komiten steakholder,

3) komitmen guru.

Dari komitmen ini lahirlah berbagai peraturan atau
kebijakan yang mendukung dalam menanamkan sikap religius
siswa di SMK Negeri 5 Malang. Hal ini seperti diungkapkan
oleh Supriadi bahwa Erat hubungannya antara mutu kepala
sekolah dalam berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin
sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunya perilaku nakal
peserta didik.'?? Salah satu contoh konkrit peran kepalah sekolah
dalam menanamkan sikap dan Karakteryang baik dan bersuasana
religius melalaui ialah dengan membuat visi misi yang bertujuan
menjadikan lulusan yang unggul dalam imtaq dan memberi
fasilitas yang memadahi seperti masjid. Dalam menanamkan
sikap religus tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI dan

kepala sekolah saja tetapi harus dari komitmen semua warga

122 Supriyadi, Menjadi Kepala Sekolah Professional, 1st ed., vol. 2 (bandung: PT remaja
rosda, 2007).
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sekolah. Dalam hal ini,waka kesiswaan ikut dalam menertibkan

siswa-siswa pada setiap kegiatan.

Maka dapat kita ketahui bahwa usaha-usaha itu memang
banyak yang dapat dilakukan oleh guru disekolah, kepala
sekolah, guru agama dan oleh guru yang lain serta warga internal
sekolah. Akan tetapi karena siswa disekolah hanya sebentar
maka perlu kerja sama antar orang tua dengan guru agar dapat
menanamkan sikap dan Karakteryang baik terhadap siswa oleh

karena itu harus dengan pnerapan yang berkelanjutan.

b. Menjalin Kerjasama dengan orang tua murid (keluarga)
c. Pendekatan Pembiasaan atau Kontruktivisme

d. Pendekatan emosional

e. Melalui pendekatan keteladanan

f. Pencegahan melalui Satgas

g. Mengenalkan bahaya bullying

2. Evaluasi program pembentukan Karakter dalam pemebentukan
Karakter untuk mencegah Bullying.

Terkait dengan evaluasi untuk pembentukan Karakter dalam
Upaya pembentukan karakter Unggul Siswa . ada beberapa hal yang ada
terkait dengan hal ini dengan melakukan monitoring pada beberapa unit
yang ada di sekolah seperti contohnya adalah management, kesiswaan,
Guru Agama dan juga Guru BK.

a. Management Sekolah

Management sekolah sangat erat kaitanya dengan evaluasi
penerapan Pendidikan karakter yang ada di sekolah. Beberapa
yang ada harus di persiapkan mulai dari implementasi
Kokurikuler, Intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang mana tiga
hal ini tidak bisa di lepaskan dari pendidikan karakter dalam
penerapannya.

Management sekolah tentunya mempersiapkan semuanya

terkait dengan monitoting berkas atau administrasi mulai dari
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perangkat mengajar untuk guru sampai dengan jadwal yang
tertata denga napa yang sudah di programkan sebelumnya.
Instrument penanganan juga di persiapkan haruskan lengkap

dengan ini harus sudah tersedia dalam setiap pergerakan yang di

lakukan oleh sekolah.

. Kesiswaan

Dalam unit kesiswaan ini pula memuliki andil besar
terhadap penerapan pendidikan karakter yang gawangi oleh
pekat yang ada di unit kesiswaan tersebut. Melakukan evaluasi
berkala dengan beberapa hal yang ada, seperti dengan
melakukan perbaikan komunikasi dengan bapak ibu guru dan
beberapa pihak yang terkait dengan hal ini.

Melakukan perbaikan bila mana ada yang masih belum
terlaksana dengan baik. dengan ini kesiswaan mampu
memberikan hal yang sangat luar biasa dalam pendidikan
karakter yang ada di sekolah. Melalui pendidikan karakter yang
ada I unit kesiswaan ini melakukan beberapa kegiatan yang
setidaknya bisa memberikan pengaruh yang sangat besar.
Seperti contohnya adalah dengan rekognisi penghapusan point
dengan berperilaku baik.

Guru Pendidikan Agama Islam

Guru pendidikan agama Islam adalah dalah satu tonggak
utama penerapan pendidikan karakter yang ada disekolah,
dengan melakukan beberapa program yang sudah di susun oleh
tim dan nantinya akan di terapkan lalu dievaluasi seperti
beberapa contoh Pendidikan agama islam memulai dengan
menanamkan dengan perlahan nilai nilai seperti, sholat
berjamaah, ngaji alquran, kultum dan penyesuaian mengenakan
kopyah laluu juga adalah di ajarkan mulai hal yang mudah
terlebih dahulu untuk perlahan lahan bisa menciptakan karakter

siswa yang berkarakter yang baik.
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Evaluasi atau refleksi terkait dengan keberhasilan
penerapan pendidiakn agama yang di internalisasikan dengan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang ada di sekolah lalu
bersinergi memperbaiki semuanya dengan baik dan tepat.
Bermusyawarh dalm forum MGMPS PAI sekolah untuk terus
menemukan praktik jitu dalam penerapan pendidikan karakter
yang bersendikan imtaq yang ada di SMKN 5 Malang.

d. Guru BK

Guru BK pula tidak lepas dari pengaruhnya dalam
pendidikan karakter yang ada di sekolah mengingat unit ini
punya andil besar dalam mengatasi permasalahan bullying ada
di sekolah. Dan perannya dalam melakukan antisipasi kepada
peserta didik. Juga tidak lepas dengan menggunakan evaluasi
yang berkala dengan adanya dinamika pada peserta didik yang
ada.

Melakukan evaluasi penanganan bullying terkait dengan
berkas yang telah disiapkan dan pula untuk sayrat penanganan
siswa yang berprilaku kurang baik disekolah. Terus melakukan
perbaikan untuk kebaikan peserta didik yang ada di SMK Negeri
5 Malang.

3. Dampak dari program pembentukan Karakter dalam
pemebentukan Karakter untuk mencegah Bullying
Dalam penerapan pendidikan karakter yang ada di SMK Negeri 5
Malang yang di lakukan secara inetgrasi untuk bersam sama bersinergi
yang ada disekolah. Tentunya memiliki dampak yang dirasakan mulai
dari faktor pendukung, faktor penghambat dan implikasinya pada
pembentukan karaker baik pada peserta didik itu sendiri.
Faktor pendukung pada penerapan pendidikan karakter yang ada
disekolah adalah sebagai berikut: semangat dari gagasan pemimpin
sekolah yang dalam kaitannya ini adalah bapak kepala sekolah selalu

memonitor perkembangan proses integrasi agama .Lingkungan yang
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ada lalu kondusifitas peserta didik dalam perbautan pembullyan.
fasilitas yang memadai, kurikulum yang sesuai, guru  yang
berkompeten di bidangnya, dan siswa yang menyukai pelajaran
agama.

Faktor Penghambat pada penerapan pendidikan karakter yang ada
disekolah. kurangnya kesadaran guru dalam pendalaman integrasi
agama dan karakter, masih susahnya mencari guru umum yang dapat
menguasai antara ilmu agama sekaligus, kecondongan penguasaan
siswa pada salah satu keilmuan, masih susahnya menumbuhkan
antusias belajar siswa, seringkali siswa tidak aktif dalam kegiatan

belajar mengajar, dan keterbatasan penggunaan teknologi yang ada

disekolah.

Jumlah Aduan Korban Kekerasan (Bullying) di Sekolah (2016-2020)
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Implikasi dari penerapan pendidikan agama Islam yang ada di
SMK Negeri 5 Malang ada beberapa hal implikasi yang dirasakan oleh
siswa dan guru bagis siswa yang mememahami tentang keagamaan,
pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan mengenal siswa
menjadi lebih kritis dalam memahami persoalan kebesaran Allah

SWT melalui ilmu selain ilmu agama.
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D. Ringkasan Penelitian

1.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 5 Malang dan wawancara
dengan bapak kepala sekolah serta beberapa narasumber dari internal
sekolah ditemukan bahwa strategi sekolah untuk pembentukan karakter
yang unggul melalui pendidikan karakter tersebut di lakukan oleh
beberapa pihak terkait mulai dari managemen sekolah, Kesiswaaan,
Guru Pendidikan agama islam dan juga guru BK yang bersama sama
untuk membentuk Karakter siswa yang bertujuan untuk menghindarkan
peserta didik dalam fenomena bullying yang aada disekolah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
kepala sekolah, managemen sekolah, Kesiswaaan, Guru Pendidikan
agama islam dan juga guru BK, ditemukan bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh beberapa pihak terkait dengan penerapan pendidikan
karakter yang bertujuan untuk membentuk Karakter siswa SMK Negeri
5 Malang adalah dengan melakukan monitoring bertahap kepada pihak
terkait dengan memperhatikan kebutuhan dan kekurangan dari SDM
dan ketersediaan Perangkat atau dokumen yang ada, sehingga dengan
adanya evaluasi dengan monitorng oleh pimpinan dengan ini bisa
melakukan hal yang terbaik pada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
kepala sekolah, managemen sekolah, Kesiswaaan, Guru Pendidikan
agama islam dan juga guru BK, ditemukan bahwa implikasi dari
Implikasi dari penerapan pendidikan agama Islam yang ada di SMK
Negeri 5 Malang ada beberapa hal implikasi yang dirasakan oleh siswa
dan guru bagis siswa yang mememahami tentang keagamaan,
pembelajaran agama menjadi lebih rasional, dan mengenal siswa
menjadi lebih kritis dalam memahami persoalan kebesaran Allah

SWT melalui ilmu selain ilmu agama.
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BABV
PEMBAHASAN

A. Penerapan strategi sekolah dalam pemebentukan Karakter untuk
mencegah Bullying.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Bagaimana Proses Pendidikan
Karakter dalam menghindari kasus Bullying di SMK Negeri 5 Malang
adalah dalan kaitannya ada dua bahasan pokok yakni (1) proses pendidikan
Karakter dan (2) cara menagkal kasus Bullying.!?

Untuk bagaimana proses Pendidikan Karakter dalam hal ini pihak
sekolah Menggunakan beberapa cara untuk mengingkatkan Karkater baik
peserta didik diantaranya adalah

1. Menjalin Kerjasama dengan warga denagn warga internal sekolah

Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa keberhasilan dalam
menanamkan sikap religius dikarenakan ada komitmen yang kuat
dari seluruh warga sekolah. Kuatnya komitmen berurutan sebagai
berikut: a) komitmen pemimpin, b) komiten steakholder, c)
komitmen guru. Dari komitmen ini lahirlah berbagai peraturan atau
kebijakan yang mendukung dalam menanamkan sikap religius siswa
di SMK Negeri 5 Malang.

Hal ini seperti diungkapkan oleh Supriadi bahwa: Erat
hubungannya antara mutu kepala sekolah dalam berbagai aspek
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan
menurunya perilaku nakal peserta didik. Salah satu contoh konkrit
peran kepalah sekolah dalam menanamkan karakter yang baik dan
bersuasana religius melalaui ialah dengan membuat visi misi yang
bertujuan menjadikan lulusan yang unggul dalam imtaq dan memberi
fasilitas yang memadahi seperti masjid. Dalam menanamkan sikap
religus tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI dan kepala
sekolah saja tetapi harus dari komitmen semua warga sekolah. Dalam

hal ini,waka kesiswaan ikut dalam menertibkan siswa-siswa

128 USMKn, “Bullying Ditinjau Dari Kelompok Teman Sebaya Dan Iklim Sekolah Pada
Siswa.”
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pada.l?*

saat sholat jum’at di sekolah dan para guru mengajarkan agar
saling tolong menolong dalam menjalin kerjasama.Sesuai dengan
Al-Qur’an yang termaktub dalam surat al-Maidah ayat 2
menjelaskan

Maka dapat kita ketahui bahwa usaha-usaha itu memang
banyak yang dapat dilakukan oleh guru disekolah, kepala sekolah,
guru agama dan oleh guru yang lain serta warga internal sekolah.
Akan tetapi karena siswa disekolah hanya sebentar maka perlu kerja
sama antar orang tua dengan guru agar dapat menanamkan sikap dan

moral yang baik terhadap siswa oleh karena itu harus dengan

pnerapan yang berkelanjutan.

2. Menjalin Kerjasama dengan orang tua murid (keluarga)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Menjalin Kkerjasama
dengan orang tua termasuk salah satu strategi guru pendidikan
islam SMK Negeri 5 Malangdalam menanamkan sikap religius
siswa. Berupa : a) guru memberikan informasi terhadap
perkembangan sikap religius anak disekolah melaui wa, sms, dan
lain- lain b) guru mendatangi rumah orang tua siswa melakukan
(home visit) agar terjalin komunikasi yang baik dalam rangka
menanamkan sikap dan moral yang naik, ¢) melakukan dialog
dengan mengundang wali murid ke sekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Tafsir bahwa kunci
keberhasilan pendidikan agama disekolah bukan terutama terletak
pada metode pendidikan agama yang digunakan dan penguasaan
bahan, kunci pendidikan agama disekolah sebenarnya terletak pada
pendidikan agama dalam rumah tangga. Inti pendidikan agama
dalam rumah tangga itu ialah hormat kepada tuhan, kepada orang
tua kepada guru disekolah, hormat kepada guru inilah kuncinya bila
anak didik tidak hormat kepada guru berarti ia juga tidak

124 Supriyadi Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, 3rd ed., vol. 2, 2 vols., 1
(Bandung: PT remaja rosda, 2007).
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menghormati agama. Bila agama islam dan guru agama tidak
dihormati, maka metode pendidikan agama yang baikpun tidak
akan ada artinya. Jadi agar menanamkan sikap religius siswa
disekolah guru perlu kerja sama dengan orang tua siswa, untuk
membantu memberi pendidikan siswa di rumah agar terwujud
sikap anak yang religius.'?®

Dalam pelaksanaan pendidikan khususnya pendidikan
agama dimaksud obyeknya adalah pribadi anak yang sedang
berkembang, adanya hubungan timbal balik antar sekolah dan
keluarga sangat mutlak diperlukan. Bukan karena anak didik masih
perlu perlindungan dan bimbingan akan tetapi pengaruh
pendidikan dan perkembangan kejiwaan yang diterima anak didik
didalamnya tidak boleh menimbulkan kontradiksi (pengaruh yang
berlawanan).

Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin bahwa Suatu prinsip
dari pada perkembangan hidup manusia antara lain yang prinsipil
adalah terwujudnya hubungan timbal balik antara satu potensi
dengan potensi yang lainnya. Dengan terciptanya hubungan timbal
balik antara potensi yang saling dibutuhkan itu, maka akan
mudahlah dicapai segala sesuatu yang dicita- citakan. Hubungan
yang serasi atau harmonis antar kedua hal tersebut berarti
mengharuskan terciptanya kerjasama yang baik suatu mekanisme
yang berimbang.!?

Peran kerjasama antara guru PAI dengan orang tua murid
ini merupakan hal yang sangat penting, selain alasan seperti yang
dikemukakan diatas hal ini juga dikeranakan bahwa
menananmakan sikap religius siswa. Hal ini pun sesuai dengan

pendapat Moh Abdul Qodir bahwa apabila pendidikan anak

125 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, vol. 2, 1 2 (jakarta:
Bulan Bintang, 1994).

126 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan Sekolah, vol. 2,2 2
(jakarta: Bulan Bintang, 1994).
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dilingkungan keluarga berhasil, pendidikan anak disekolah juga
diharapakan akan berhasil. Pendidikan anak disekolah
sesunggunya adalah perluasan dan peningkatan dari pendidikan
dilingkungan keluarga. Pendidikan orang tua dikeluarga
merupakan titik awal dari pendidikan anak di sekolah. Dengan kata
lain guru disekolah adalah perpanjangan dari orang. tua di
lingkungan keluarga. Pendidikan anak dirumah merupakan
perluasan dari sikap anak disekolah oleh karena itu kerja sama
dengan orang tua murid perlu dilakukan oleh guru. Dengan
melakukan home visit guru dapat melihat keadaan ekonomi, orang
tua dan keluarga siswa dirumah agar bisa memberi solusi dan
motivasi ketika ada disekolah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini kartono mengatakan
bahwa keluarga merupakan unit social terkecil yang memberikan
pondasi primer bagi perkembangan anak. Sedangkan lingkungan
sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan
anak. Karena itu baik buruknya stuktur keluarga dan masyarakat
sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya pertumbuhan
kepribadian anak. 2’

Jadi peran dari orang tua atau keluarga ini juga sangat
berpeluang banyak untuk ikut menanamkan sikap religius siswa
dirumah. Karena keluarga yang utuh antara ayah ibu saling
menyayangi dan mengerti ini dapat menumbuhkan karakter anak
yang religius.??® Akan tetapi Misalnya rumah tangga yang
berantakan disebabkan oleh perceraian ayah dan ibu hidup
poligami atau ayah mempunyai istri simpanan, keluarga yang
diliputi konflik keras itu salah satunya sumber dari kenakalan

remaja disebabkan antara lain :

127 Abdul kadir Muhammad, IImu Social Budaya Dasar, 2 vols., 2 (Bandung: PT
Citra Aditya Bakti, 2005).

128Kartini Kartono, Patologi Social Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2011). HIm. 56.
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a. anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang dan
tutuntan pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah,
karena ayah dan ibu sibuk mengurusi permasalahannya serta
konflik batin sendiri.

b. kebutuhan fisik maupun praktis anak-anak menjadi tidak
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak-anak tidak tersalur
dengan memuaskan, atau tidak dapat mendapatkan
kompensasinya.

c. anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan mental
yang sangat diperlukan. Mereka tidakdibiasakan dengan
disiplin dan kontrol diri yang baik?°
penerapan Pendidikan Karakter untuk menanamkan sikap

religius siswa kelas industri yaitu dengan menjalin kerja sama antara
orang tua murid dengan guru ini bisa dikatakan efektif karena
untuk menumbuhkan sikap religius siswa di kelas industry.
Memberi kesempatan kepada siswa untuk tetap mengamalkan dan
melakukan pembelajaran secara langsung kepada masyarakat di
rumah hal itu juga harus dimulai dari pendidikan dirumah yaitu
dengan orang tua atau keluarga.

Pendekatan Pembiasaan atau Kontruktivisme

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pendekatan pembiasaan
atau Kontruktivisme adalah salah satu strategi guru PAI SMK Negeri
5 Malangdalam menanamkan sikap religius siswa di SMK Negeri 5
Malang, melalui pendekatan pembiasaan atau Kontruktiisme ini
siswa dapat menjalankan apa yang sudah di programkan oleh guru
PAI seperti Sholat lima waktu, membaca al-qur’an saling tolong

menolong, saling menyapa dan kebaikan yang lainnya.

Dan ini sesuai Menurut Heri gunawan metode pembiasaan

129 Kartono. HIm. 57
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adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar

sesuatu itu menjadi kebiasaan. Armai Arief™*°

menyebutkan bahwa
metode pembiasaan merupakan suatu cara yang dapat dilakukan

untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 131Menurut Piaget
proses ini disebut dengan asimilasi dan akomodasi dalam
membangun sebuah pengetahuan. Seseorang untuk memperoleh
pengetahuannya berawal dari proses mengkontruksi pemahamannya
dan memaknai pengalaman nyata yang dilakukan sehingga mereka
akan terlatih untuk memecahkan sebuah permasalahan dan mampu

mengkontruksi pengetahuannya dari pengalaman yang terjadi .1*?

Berdasarkan paparan data dapat ditarik pengertian bahwa
metode pembiasaan adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
pendidik untuk membiasakan peserta didik secara berulang-ulang
membiasakan bertindakbersikap yang sesuai dengan tuntunan ajran
agama islam, sehingga nantinya anak didik tidak membiasakan hal-

hal yang dilarang oleh agama islam.

Juga sependapat dengan teorinya Abdul Mujib bahwa untuk
mencapai tujuan pendidikan karakter kepada taraf yang lebih baik,
dalam artian ada keseimbangan antara ilmu dan amal, maka Al

qur’an juga memberikan model pembiasaan dan praktik keilmuan.

Al-qur’an sebagai sumber ajaran islam, memuat prinsip-
prinsip umum pemakaian metode pembiasaan dalam proses
pendidikan, dalam merubah sebuah perilaku negatif misalnya al-

qur’an memakai metode pembiasaan yang dilakukan secara

10Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, 2nd ed., vol. 2, 2 vols., 2 (Bandung:

Alfabeta, 2009). Hlm 23

1BlArmai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta:

CiputatPress, 2002)., him.11

132 Uswatun Hasanah, Undang Ruslan Wahyudin, and Kasja Eki Waluyo,

“Pembiasaan Solat Dhuha Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Di MI Al Fatah
Banyusari Karawang” 9, no. 4 (2023).
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berangsur-angsur, salah satu contoh proses pengharaman khomer
misalnya al-qur’an memakai beberapa tahap. Tahap pertama sebagai
gambaran umum dengan hal ini seperti firman Allah SWT dalam al

Quran :

s _ y .

AN A O L R - T A\ P R (e

Qd\/wu@,sﬁ.@@@%uv\)kdseyw
P 1z 37 i
Oix asd Y &l

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang mengerti.” (al Quran, surat As syyu’ara,

[16]:67.13

Ayat diatas memberikan penjelasan hanya sebatas tentang
manfaat yang dapat diperoleh dari buah kurma dan anggur agar
mereka merasakan demikian besarnya kemaha kuasaan Allah dan
ayat tersebut belum.

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sangat efektif
dalam menanamkan sikap religius melalui CTL ke dalam
kehidupan kesehariansiswa baik dalam aspek iman, islam, ihsan,
ilmu dan amal selain itu pendekatan pembisaan atau
kontruktivisme sangat efektif dalam merubah perilaku yang
negatif menjadi positif.

4. Pendekatan emosional

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Pendekatan emosional
juga tidak kalah pentingnya dengan pendekatan pembiasaan atau
Kontruktivisme dalam menanamkan sikap religius melalui CTL
siswa kelas Industri di SMK Negeri 5 Malang., pendekatan
emosional juga merupakan strategi guru PAI dalam menumbuhkan
sikap religius siswa di SMK Negeri 5 Malang, yang dimaksud

dengan pendekatan emosional adalah suatu bentuk pengajaran

133 «p) Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, him. 156.”
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sebagai proses pendidikan dengan memanfaatkan emosi peserta
didik, agar bisa lebih dekat dengan peserta didik dalam hal ini
pendidikan dalam mengambil hati peserta didik dengan sehingga
antara mereka selalu terjalin kerja sama hubungan emosional yang
harmonis, diajak kekantin ditepuk- tepuk pundaknya dielus
kepalanya dicari bila tidak Nampak di kelas serta dibantu bila
menemui kesulitan itulah gambaran seorang pendidik yang berhasil
melakukan pendekatan emosional.

Dalam hal ini, agama islam menganjurkan pengunaan
pendekatan emosional dalam melakukan pembelajaran sebagai
proses pendidikan nabi Muhammad adalah seorang sosok yang
sukses melakukan pendekatan emosional dalam mendidik para
sahabat, para sahabat merasa selalu dilindungi dan disayang oleh
Rasullah, bahkan ketika ada berita tentang.wafatnya Rasullah
banyak sahabat yang tidak mempercayainya, mereka soelah tidak
mengira akan berpisah dan ditinggal oleh Rasullah.

Diantara sahabat yang tidak mempercayai adalah sahabat
umar bin Khattob, bliau menghunuskan pedang dari sarungnya, umar
ingin membunuh orang yang menbawa berita tentang wafatnya
Rasullah kemudian datanglah Abu Bakar menenangkan Yang mana

dengan hal ini seperti firman Allah SWT dalam al Quran :

-, - ~ B c//g- _ LT ’/{5 % _
il b 51 ol 0l gl s 50 205 35 U325 VL S
1 a/ < 1 T ~ “5_ &2 -7 Y@V
A ey Eaald g 6w e o ne S e

“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya
telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)?
Barangsiapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan
merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi
balasan kepada orang yang bersyukur.” (al Quran, surat
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As syyu’ara, [3]:144.534

Maksudnya surat ali Imran ayat 144 diatas adalah bahwa
nabi Muhammad saw itu seorang utusan yang diangkat oleh allah
menjadi nabi dan nabi nabi terdahulu juga wafat ada yang wafat
karena terbunuh ada juga yang karena sakitoleh karena itu rasullah
juga wafat seperti nabi-nabi terdahulu.

Dapat diambil kesimpulan bahwa sahabat dan rosullah
begitu saling menyayangi satu sama lain mengisaratkan bahwa nabi
mengembangkan sikap saling menyayangi antara guru dan
muridnya. Sikap yang menyayangiyang dimiliki oleh seorang guru
akan menumbuhkan perlakuan yang halus dan lembut pada peserta
didik.

5. Melalui pendekatan keteladanan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa keteladanan merupakan
salah satu strategi yang di lakuakan guru PAI terhadap peserta
didik agar dapat berhasil dalam mempersiapkan dan menumbuhkan
sikap religius siswa membentuk moral dan sosial peserta didik. Hal
ini karena pendidik adalah figure terbaikdalam pendangan anak-
anak yang akan dijadikan sebagai panutan dalam mengidentifikasi
di dalam segala aspek kehidupan. Figure pendidik terpenuhi dalam
jiwanya, perasaanya dan tercermindalam perbuatanya sehari hari.

Kecenderungan manusia untuk belajar lewat peniruan
menyebabkan ketauladanan menjadi sangat penting artinya dalam
proses pendidikan dalam hal ini Rasullah SAW telah
mencontohkan dirinya sebagai pendidik melalui ketauladanan
yang diberikan bagi umat islam. Berkaitan dengan konsep
pendekatan ketauladanan ini, Yang mana dengan hal ini seperti
firman Allah SWT dalam al Quran:

Ay A s 58 st Gl 25 5 80 36 3

134 «q Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, him. 101.”
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PS40 S 59
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang
banyak mengingat Allah.” (al Quran, surat As syyu’ara,
[33]:21.1%

Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu
mengunakan dan mengembangkan kekuatan (ideology, politik,
ekonomi, social budaya dan hankam) untuk mencapai yang telah
ditetapkan sebelumnya.’*® Dalam kamus KBBI strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus.'®” Sedangkan Mulyasa peran guru yaitu menumbuhkan
minat, bakat kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh
peserta didik.’*® Dan untuk menanamkan sikap religius siswa
Menurut E. Mulyasa, pendidikan dengan pembiasaan dapat di
lakukan secara:*°

a. Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti;
upacara  bendera, shalat berjamaah, keberaturan,
pemeliharaan kebersihan, dll,

b. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian
khusus, seperti pembentukan perilaku memberi  salam,
membuang sampah pada tempatnya, antre, mengatasi silang
pendapat, dlI.

c. Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku
sehari-hari, seperti; berpakaian rapi, berbahasa yang baik, dll

d. Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidkan moral dalam
menananmkan Karakter siswa kelas industri adalah suatu

cara untuk menumbuhkan minat, bakat kemampuan dan

135« Quran Kemenag RI,(jakarta, Literasi Nusantara, 2002, no.4), 2002, him. 156.

136 Uril Baharuddin, Pembelajan Bahasa Arab Di Sekolah Dasar, 2nd ed., vol. 2 (Malang: UIN
Press, 2011).hlm.146
187 Mega, “Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005,” Fokusmedia Bandung, 2006.
138 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional.
139 Mulyasa. HIm.87.
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potensi-potensi peserta didik bertujuan untuk m Contektual
teaching and learning dalam menanamkan sikap religius
siswa kelas industry SMK Negeri 5 Malangdalam penelitian
ini sangat efektif digunakan untuk menanamkan sikap
religius siswa di kelas Industri dikarenakan strategi ini
mengunakan pembiasaan, keteladanan, aturan- aturan,
kerjasama antara guru PAI dengan orang tua siswa dan warga
internal sekolah.
Sebagaimana peneliti telah deskripsikan pada bab 1V,
bahwasanya Inplementasi Strategi Contekstual Teaching And
Learning Untuk menanamkan Karater Religius Siswa
ditanamkan melalui program-program kegiatan keagamaan di
SMK Negeri 5 Malang, a)menjalin kerjasama dengan warga
internal sekolah dengan adanya komitmen yang kuat antara
warga sekolah b) menjalin kerjasama dengan orang tua murid
dengan memberikan informasi tentang anaknya dan
mengikut sertakan kegiatan disekolah, c)melalui pendekatan
emosional dengan menegur sapa ketika bertemu di jalan,
(learning Comunity) d) melalui pendekatan Pembiasaan
dengan shalat dzuhur berjamaah, shalat dhuha, tadarus Al
qur’an, sodaqoh dan infaq, serta do’a sehari-
hari.steakholder,komitmen guru) e) melalui pendekatan
ketauladanan dengan mengucapkan salam terlebih dahulu
kepada siswa dari itulah lahirlah sikap religius yang
mendukung terhadap keberhasilan menanamkan sikap religius
siswa kelas Industri di SMK Negeri 5 Malang.

Dalam penangkalan bulliying pada siswa SMK Negeri 5

malang Dalam mengakal kasus Bullying bapak dan ibu guru

mengunakan beberapa cara yaitu sosialiasai dan mengjimbau agar

tidak melakukan bullying dan memberitahu efek buruk hari

membembully tersebut, lalu panak ibu guru bk menggnakan teman

sejawat sebagai agan penangkalan pada teman taman nya dan
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menjadikan egen tersebut ujung tombak dalam memperaiki ucapan
dan perilaku peserta didik yang ada di sekolah tersebut.

ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dan
sesuai dengan pendapat coloosso berkenaan dengan menangkal
kasus bullying anatara lain:

6. Pencegahan Oleh Diri Sendiri

kasus bullying yang disebabkan oleh korban sendiri? Ada
banyak hal yang tanpa disadari dapat memicu seseorang menjadi
korban cyber bullying. Oleh sebab itu langkah pencegahan pertama
yang bisa dilakukan haruslah berawal dari diri sendiri.**

7. Pahami Apa Sebenarnya Itu Bullying

Langkah pertama yang harus lakukan adalah memahami apa
itu sebenarnya bullying. Kamu bisa mencari tahu tentang cyber
bullying melalui artikel atau dengan diskusi dengan orang terdekat.
1“IMemahami bentuk diskriminasi ini dengan baik akan
membantumu agar terhindar dari tindak pem-bully-an.

8. Pertimbangkan Sebelum Memposting atau Mengirim Foto

Seperti  telah  disebutkan  bahwa  tidak  jarang
kasus bullying berasal dari korban sendiri. Biasanya hal ini terjadi
akibat kebiasaan tidak memfilter postingan, khususnya foto, dengan
baik. Akibatnya beberapa foto yang diposting mungkin bisa menjadi
objek bully bagi sebagian orang.

Maka dari itu, usahakanlah untuk selalu mempertimbangkan
fotomu terlebih dahulu sebelum mempostingnya. Hal ini juga
berlaku ketika kamu mengirimkan foto kepada orang lain. Dengan
begitu kamu bisa menghindari kemungkinan untuk menjadi korban

bullying oleh orang lain, 42

140 Ariesto, Pelaksanaan Program Antibullying Teacher Empowerment., vol. 2, 3 vols.
(Juni: jakarta merdeka, 2017). HIm 20.

141 Meita, “Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Inggris.”

142 Ersila Devy Rinjani, “PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS MULTIKULTURAL
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI UPAYA MENGHADAPI ERA
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA),” 2017.
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9. Atur Privasi di Media Sosial

Pengaturan privasi di media sosial sangatlah membantu
untuk mencegah kasus bullying terjadi padamu. Meski sebenarnya
tidak ada informasi yang benar-benar privat, tetapi setidaknya
dengan mengatur hal tersebut pihak yang dapat mengakses
informasimu lebih terfilter.

Misalnya di akun Facebook sebaiknya atur siapa saja yang
bisa untuk melihat informasi yang kamu posting. Begitupun dengan
Instagram agar mengatur akunmu menjadi privat. Jadi tidak semua
orang bisa melihat apa yang kamu postikan. Dan janganlah lupa
untuk selalu update tentang kebijakan privasi dari sosial media
tersebut.

10. Lindungi Password Akun Media Sosial

Biasanya akun media sosial sudah menerapkan beberapa tips
di awal agar passwordmu lebih aman. Mulai dari kombinasi
password yang digunakan hingga rutin mengganti password
tersebut. Jadi alangkah lebih baiknya kamu menerapkan hal tersebut

agar pihak lain sulit melacak passwordmu.

11. Teliti Saat Mengirim dan Menerima Pesan

Kamu juga harus berhati-hati saat mengirim dan menerima
pesan di akun sosial. Pastikan kamu sudah menyinkronkan teman
media sosial ke emailmu. Dengan begitu kontakmu lebih tertata
dengan baik, sehingga kamu nyaman saat mengirimkan pesan.
Selain itu perhatikan kembali pesan yang kamu tulis sebelum
mengirimnya. Ketika menerima pesan kamu juga harus berhati-hati.
Jika dari kontak yang tidak dikenal, tidak masalah jika kamu
mengabaikan pesan tersebut. Menyinkronkan teman ke kontak email
juga akan membantumu untuk menyeleksi pesan yang masuk.
Biasanya email akan menyimpan pesan yang mencurigakan sebagai

spam. 143

143 Coloroso, B, “The Bully, The Bullied, and The Bystander.”
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B. Evaluasi program pembentukan Karakter dalam pemebentukan
Karakter untuk mencegah Bullying.

Evaluasi dalam penelitian peneliti pula menermukan dari beberapa
keterangan bapak ibu guru terkait dengan monitoring dari pihak terkait
untuk pembentukan karakter unggul peserta didik sehingga tercapai sebuah
situasi untuk mengatasi permasalahan bullying yang ada di sekolah.

Pernytaan tersebut sesuai Stufflebeam & Shinkfield yang
menyatakan bahwa valuasi adalah proses yang sistematis untuk menentukan
manfaat, nilai, dan efektivitas suatu objek berdasarkan kriteria
tertentu.1**Maka sekolah juga memiliki untuk menggapai manfaat dan juga
efektifitas dari sekolah yang telah menerapkan terkait dengan program yang
di lakukan oleh beberapa orang yang memang tidak bisa di hindarkan dalam
penerapan pendidikan karakter yang ada disekolah. Dalam hal ini strategi
yang di laksanakan sekolahdi khususkan di beberapa lini yang ada mulai
dari kesiswaan guru Pendidikan Agama islam maupun guru bimbingan
konseling yang ada disekolah.

Berdasarkan temuan peneliti pula guru pendidikan agama Islam
yang berada di SMK Negeri 5 Malang melakukan beberapa evaluasi mulai
dari melakukan pengamatan dan melakukan penilaian dari segi sikat peserta
didik itu sendiri sehingga terlihat pola yang yang diinginkan dari sebuah
program yang telah di terapkan dalam pembelajaran didalam kelas.**

Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang ada pasa prinsip
evaluasi atau refleksi yakni melakukan secara bertahab terlaiy dengan
pengamatan dan juga melakukan penilai secara berkala sehingga dapat
dikatan bisa tercapai sebuat tujuan pembelajan yang ada dikelas.*® Dari dua
cara evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam tersebut
tentunya sangat erat kaitanya dengan output yang dihasilkan dari

pembelajaran di kelas , mulai adanayperubahan dan juga internalisasi yang

144 Heni Triana, “Evaluasi Program Ekstrakurikuler Pramuka Sekolah Menengah
Kejuruan,” Jurnal Manajemen Pendidikan 7, no. 2 (2020).

145 Shinta and Ain, “Strategi Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah Dasar,”
September 18, 2021.

146 Irsyadul Hakim, “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Pada
Pendidikan Di Indonesia.”
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telah dilakukan pada kegiatan Intrakurikuler yang ada di sekolah tersebut
pulan bisa di katakan telah baik.

Evaluasi yang dilakukan untuk melengkapi adanya pendidikan
karakter yang dilakukan oleh guru BK diseuaikan dengan adanya hal hal
yang ada sebelumnya terkait dengan admntrasi dan juga terkait dengan
dokumen dokumen yang ada pada unit pembinaan karakter yang juga

berperan aktif dalam hal ini di bawah kesiswaan

C. Implikasi dari program pembentukan karakter Unggul dalam
pemebentukan Karakter untuk mencegah Bullying

Implikasi adalah dampak atau akibat yang ditimbulkan dari
penerapan sebuah program atau kebijakan yang dapat berakibat baik atau
buruk terhadap objek sasaran dari perlakuan kebijakan atau program
tersebut.!*” Pada penelitian ini telah di cari dampak dari hasil pendidikan
karakter yang ada di SMK Negeri 5 Malang. Implikasi yang disajikan
berupa faktor pendukung dan penghambat dari proses penerapan
pendidiklan karakter yang ada di SMK Negeri 5 Malang.

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat pula terkait dengan
beberapa implikasi yang dimana Faktor Penghambat pada penerapan
pendidikan karakter yang ada disekolah. kurangnya kesadaran guru dalam
pendalaman integrasi agama dan karakter, masih susahnya mencari guru
umum yang dapat menguasai antara ilmu agama sekaligus, econdongan
penguasaan siswa pada salah satu keilmuan, masih susahnya
menumbuhkan antusias belajar siswa, seringkali siswa tidak aktif dalam
kegiatan belajar mengajar, dan keterbatasan penggunaan teknologi yang ada
disekolah.

Implikasi dari penerapan pendidikan agama islam yang ada di SMK
Negeri 5 Malang ada beberapa hal implikasi yang dirasakan oleh siswa dan

guru bagis siswa yang mememahami tentang keagamaan, pembelajaran

147 andewi suhartini, “Latar Belakang, Tujuan Dan Implikasi,” Jurnal Pendidikan Belajar
Tuntas 10, no. 1 (2020): 4243,
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agama menjadi lebih rasional, dan mengenal siswa menjadi lebih kritis
dalam memahami persoalan kebesaran Allah SWT melalui ilmu selain ilmu

agama.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hal hal yang dapat disimpulkan dari penelitian “Strategi sekolah

dalam mewujudkan pembentukan Karakter untuk mengindari Bullying pada

Siswa SMK Negei 5 Malang.” Adalah:

1.

Strategi sekolah dalam pembentukan Karakter siswa untuk mengindari
peserta didik adagr tidak melakukan Bullying menggunakan beberapa
cara pimpinan merupuskan visi dan misi yang bersendirkan imtaq lalu
dengan melakukan integrasi dengan pihak managemen sekolah yakni,
Tata Usaha yang melakukan administasian lalu dengan unit kesiswaan
dalam menangani pembentukan karakter melalui penjab pekat, dengan
menginternasikan pendidikan karaketer pada pembelajaran pendidikan
agama Islam mulai dari intrakurikuler yang adanya kaitanyan dengan
pembelajatan karakter yang ada di sekolah termasuk penerapan PS5,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Lalu juga bersama Guru Bk dalam
melakukan komunikasi yang teratur dalam penanganan bullying yang
ada di SMK Negeri 5 Malang.

Evaluasi yang dilakukan oleh sekolah untuk melihat pembentukan
karakter Unggul siswa untuk mengindari peserta didik agar tidak
melakukan Bullying menggunakan beberapa cara dengan cara
melakukan monitoring atau biasa kita pahami dengan supervisi dari
beberapa unita yang melakukan pendidikan karaker, melakukan
monitoring yang teratur dan intens terkait dengan pembinaan yang
dilakukan oleh TU, Kesiswaan, Pekat, guru Pendidikan Agama Islam
dan juga Guru BK, sehingga bila mana ada temuan terkait dengan
permasalah yang ada dise sekolah akan segera di perbaiki sehingga tidak
akan menjadi sebuah kesalahan yang terus dibiarkan begitu saja. Hal
yang perlu di perlukan dalam monitoring diantaranya adalah berkas
penanganan siswa yang di huat oleh TU dan diisi oleh Bk, perangkat

mengajar oleh guru pendidikan agama islam dan juga instrumen yang di
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lakukan dalam implementasi pendidikan agama islam melalui
ekstrakurikuler BDI.

3. Implikasi pembentukan karakter positif siswa untuk mengindari peserta
didik agar tidak melakukan Bullying adalah siswa yang mememahami
tentang keagamaan Irbih baik, pembelajaran agama menjadi lebih
rasional, dan mengenal siswa menjadi lebih kritis dalam memahami
persoalan kebesaran Allah SWT melalui ilmu selain ilmu agama. Dan

siswa tidak melakukan tindakan pembullyan terhadap sesama teman.

B. Saran

Saran kepada pembaca sekaligus peneliti selanjutnya penelitian ini
dapat dikembangkan menjadi penelitian yang lebih kompleks mungkin
dengan menambahkan objek penelitian yang diteliti atau memperdalam
penelitian terhadap salah satu muatan lokal yang ada di sekolah yakni
pendidikan karaketr yang ada di SMK Negeri 5 Malang. Penelitian ini dirasa
penting karena Pendidikan Karakter menjadi titik balik masa kejayaan Islam
untuk kembali. Maka kajian penelitian mengenai integrasi agama dan sains
dirasa sangat urgen baik di tingkat sekolah menengah atas maupun

perguruan tinggi.
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Lampiran III Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur yakni

menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk memperoleh

jawaban dari rumusan Masalah terkait dengan pentingnya perihal Pendidikan

akhlaq dan karakter di smk negeri 5 malang.

Beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada informan:

1.

Bagaimana penerapan nilai akhlaq dan karakter pada peserta didik saat
melakukan pembelajaran di sekolah
Apa saja program yang bapak ibu lakukan untuk menerapkan nilai karakter

sehingga dapat menangkal bullying di sekolah

. Apasaja yang bapak ibu lakukan untuk bagimana penerapan karakter akhlaq

peserta didik tersebut bisa di pantau
Bagaimana Tindakan bapak ibu dalam meangkal kasus bullying di sekolah

ini

. Apa factor pendukung sehingga Pendidikan karakter ini bisa terlaksana

dengan baik
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Lampiran IV Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

Nama Narasumber

Profesi

Malang

Tanggal

Peneliti

Ibu Nurul Duariati

pelajaran,menanyakan

Peneliti

Ibu Nurul Duariati

Peneliti

apa

Ibu Nurul Duariati

Peneliti

: Ibu Nurul Duariati

: Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4

: 24 Februari 2021
Bagaimana strategi pembelajarann yang anda
Lakukan d iKelas dalam pembentukan
karakter religius?

Membaca al-quran diawal

masalah yang saat ini sedang di
perbincangkan ditengah masyarakat,
berdiskusi dengan beberapa metode yang
sesuai dengan beberapa materi yang saat ini
dibahas.

Apa saja program-program yang anda
lakukan di kelas ?

Baca al-qur*an disetiap awal pembelajaran,
membiasakan siswa untuk sholat dhuha
berjama“ah, hafalan surat-surat pendek.doa
sehari-hari dan ayat al- qur™an berkiatan
dengan materi.

Model Contektual Teacing And learning seperti

yang anda gunakan di di kelas Industri?
Model pembiasaan, membaca al-qur*an diawal
pelajaran, membiasakan siswa sholat dhuha,
modul hafalan surat-surat pendek doa sehari
hari.

Apa pendekatan yang sering anda

gunakan disekolah?
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Ibu Nurul Duariati : Pendekatan emosional sharing, sebab akibat
akan
kehidupan, pendekatan refleksi pendekatan
kearifan local dengan budaya masing-masing

siswa.
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Peneliti : Bagaimana tindakan anda menghadapi anak yang
nakal sehingga tumbuh karakter islami? bosan.

Ibu Nurul Duariati : Untuk membiasakan siswa agar displin dalam
belajar maka kami mengunakan jurnal yang telah
kami buat bersama-sama,
1) jurnal kemampuan menghafal surat- surat
pendek,
2) menghafal ayat-ayat yang berkaitan dengan
pembelajaran,
3) mencatat isi khutbah jum®at keempat jurnal
menghafal do“a sehari-hari.

Peneliti : Apa faktor pendukung dan dalam membentuk
karakter islami?

Ibu Nurul Duariati : Pendukung fasilitas sekolah, adanya masjid, al-

guran metode yang baik digunakna oleh guru agar
anak tidak



Lampiran V Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

Nama Narasumber : Bpk Sangga C Kejora
Profesi : Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Malang
Tanggal : 24 Februari 2025

Peneliti : Bagaimana strategi pembelajaran yang anda lakukan di

Sangga C Kejora

Peneliti

Sangga C Kejora :

Peneliti

Sangga C Kejora

Peneliti

Kelas dalam pembentukan karakter religius unruk

memperbaiki akhlaq?

. Proses pendidikan dilakukan secara praktis, dengan

mengedepankan suri tauladan/uswatun hasanah. Seperti
pergaulan sehari-hari disekolah, antar guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa dan karyawan.

Apa saja program-program

yang anda lakukan di kelas ?
Pembinaan sholat fardu dan sunnah berjama“ah, mengaji al-
Qur“an secara muwajahah, praktik sholat secara individu,
pembudayaan jabat tangan dnegansalam.
: Model pendidikan moral seperti apa yang anda

gunakan di di kelas?

seperti pembiasaan sikap/akhlak, kejjujuran lewat

ujian  Kkedisiplinan lewat pengumpulan tugas,
kesopanan dalam pembelajaran dan kehidupa sehari-hari
melalui ketekunan beribadah dan sholat dll. Karena kami di
sini lebih menekankan itu di luar kelas, sebab anak anak
kelas Industri tersebut lebih banyak praktek di luar kelas jadi
kami lebih aktif diluar kelas dari pada di dalam kelas.

Apa pendekatan yang sering anda gunakan disekolah?



Sangga C Kejora

Peneliti

Sangga C Kejora

Peneliti

Sangga C Kejora

Peneliti

Sangga C Kejora

Peneliti

Sangga C Kejora

. Pendekatan emosional sharing, sebab akibat aka kehidupan,

pendekatan refleksi pendekatan kearifan local dengan
budaya masing-masing siswa.
: Bagaimana tindakan anda menghadapi anak yang

nakal sehingga tumbuh karakter islami?

:Menentukan punishment terlebih dahulu dengan

penilaian sampai megeluarkan dari kelas.memberikan

motivasi sevcara individual, berperan seakan-akan tidak

memperdulikanya dalam pembelajaran

: Apa kegiatan keagamaan yang sering anda lakukan?
Mengaji al-Qur an aholat berjama“ah wajib dan

sunnah, budaya  sopan santundan tegas
menyapadengan berjabat tangan, integrasi agama

dengansemua

: Apa saja factor yang menjadi pendukung dalam

membentuk krakter Religius?

: Sebagian banyak siswa telah terdidik pada jenjang

Pendidikan sebelumnya.sarana prasarana yang cukup

memadai, seperti masjid dan lain-lain.

- Apa saja factor yang menjadi penghambat dalam

membentuk krakter religius?

: 1) Kebiasaan negative yang sudah menjadi habitat siswa

sebelumnya.
2) Minimnya pengetahuan agama dasar siswa yang
seharusnya sudah diketahui dan diamalkan.
3) budaya masa yang serba negatif dengan budaya

globalisasi di era saatini.



Lampiran VI Catatan Wawancara Narasumber (CWN)

Nama Narasumber

Profesi

Tanggal

Peneliti

Afif Subhan

Peneliti

Afif Subhan

Peneliti

Afif Subhan

Peneliti

Afif Subhan

: Afif Subhan

: Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 4 Malang

: 24 Februari 2025
Bagaimana strategi pembelajaran yang anda
lakukan diKelas Industri dalam pembentukan
karakter religius?
Sesuai kebjakan yang berlaku di sekolah, butuh
waktu yang lama untuk membangun karakter siswa
maka kembangkan pendidikan sepanjang hayat.
Apa saja program-program yang anda
lakukan disekolah?
Keteladana kerjasama dengan guru lain,
kedisiplinan perlu ditegakkan.
apa yang ustdz lalkukan untuk memperbaiki moral
siswa ?
Di sini kami lebih banyak ngasih tugas untuk siswa
agar siswa tersbut bias menganalisi tugas yang kami
berikan sehingga siswa dapat memahami, dan kami
memeberikan tugas kepada siswa untuk
menganalisi hal hala yang ada di sekitarnya untuk
di jadikan objek tugas tersebut dan di bahas di
dalam kelas.
Apa pendekatan yang sering anda gunakan di kelas
?
Degan memberi tauladan yang baik berupa
mengajak sholat



Peneliti : Bagaimana tindakan anda menghadapi anak

yang
nakal sehingga tumbuh karakter religius?
Afif Subhan : Dicari penyebabnya didekati dari hati kehati.
Bisa kerjasama dengan BP wali kelas dan guru lain.
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan pengahambat
dalam membentuk karakter religius?
Afif Subhan : Pendukung : fsilitas sudah ada tapi perlu

dikelas ditambah al-quran.
Penghambat : banyaknya siswa dan

sedikitnya teladan terhadap siswa.



Lampiran VII Wawancara

Foto Bersama Bapak Sangga Cumbuan Kejora
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Lampiran VIII Lingkungan Sekolah

Pelasanaan kegiatan Pembinaan



Foto Ketika mengisi Kegiatan Pembinaan
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